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ABSTRACT

DESTIRA LAILA. T3119027. THE CLASSIFICATION OF NON-CASH FOOD
ASSISTANCE RECIPIENTS USING THE NAIVE BAYES METHOD (A CASE
STUDY AT MOUTONG UTARA VILLAGE)

Non-Cash Food Assistance is social food assistance distributed in non-cash form
by the government to beneficiary families every month. With such a large number
of poor residents in North Moutong, an in-depth analysis is required to determine
the residents who receive Non-Cash Food Assistance and those who do not receive
it. In reality, some distributions of Non-Cash Food Assistance are not on target.
This research aims to find the classification algorithm that produces the most
accuracy to create a system that can assist in determining the eligibility of Non-
Cash Food Assistance recipients. One effort to overcome the problems is to
implement the concept of data mining, namely classification techniques. Naive
Bayes is a method used in data mining with strong consistency. It is a simple and
easy classification algorithm to implement. Based on the results of research
conducted by the researcher, the results indicate that the application of the Naive
Bayes method in classifying the eligibility level of Non-Cash Food Assistance
recipients has been successfully carried out. The result is that the probability value
for the "ACCEPT" class is 0.347 and the probability value for the "NOT ACCEPT™
class is 0.653. The results of testing and validation of the Naive Bayes algorithm

perform an Accuracy of 73.78%, a Recall of 39.78%, and a Precision of 72.09%. = -~

Keywords: Non-Cash Food Assistance, Naive Bayes, classification, feasibility,

accuracy



ABSTRAK

DESTIRA LAILA. T3119027. KLASIFIKASI PENERIMA BANTUAN
PANGAN NON TUNAI MENGGUNAKAN METODE NAIVE BAYES
(STUDI KASUS DESA MOUTONG UTARA)

Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) adalah bantuan sosial pangan yang disalurkan
dalam bentuk non tunai dari pemerintah kepada Keluarga Penerima Manfaat (KPM)
setiap bulannya. Dengan jumlah warga miskin Moutong Utara yang begitu banyak
maka diperlukan analisis yang mendalam untuk menentukan warga yang menerima
dan tidak menerima BPNT pada kenyataannya dalam penyaluran BPNT banyak/ada
beberapa yang tidak tepat sasaran. Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan
algoritma klasifikasi yang menghasilkan akurasi paling akurat yang nantinya akan
digunakan untuk membuat sebuah sistem yang dapat membantu dalam menentukan
kelayakan penerima BPNT. Salah satu upaya untuk untuk mengatasi permasalahan
diatas adalah dengan mengimplementasikan konsep data mining yaitu teknik
klasifkasi. Naive Bayes adalah salah satu metode yang digunakan dalam data
mining yang didasarkan pada konsisten yang kuat. Naive Bayes adalah salah satu
algoritma klasifikasi yang simple dan mudah dalam implimentasinya Berdasarkan
dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti maka mendapatkan hasil bahwa
Penerapan metode Naive Bayes dalam mengklasifikasi tingkat kelayakan penerima
BPNT telah berhasil dilakukan dengan baik. Dengan hasil nilai probabilitas class
“TERIMA” yaitu 0,347 dan nilai probabilitas class “TIDAK TERIMA” yaitu 0:653. .
Hasil pengujian dan validasi algoritma Naive Bayes mendapatkan Accuracy sebesar— .,
73,78%, Recall sebesar 39,78%, dan Precision mendapatkan hasil sebesar 72,09%.\°

Kata kunci: BPNT, Naive Bayes, klasifikasi, kelayakan, akurasi

Vi



KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah Subhanahu Wa Ta’ala, karena

hanya dengan izin dan kuasa-Nya penulisan dapat menyelesaikan penyusunan

skripsi dengan judul “Klasifikasi Kelayakan Penerima Bantuan Pangan Non

Tunai Menggunakan Metode Naive Bayes” Studi Kasus Desa Moutong Utara.

Penulis menyadari dalam skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan. Oleh karena

itu,

penulis mengharapkan masukkan untuk kesempurnaan penulisan skripsi ini.

Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada pihak-pihak yang telah

membantu terselesainya skripsi ini :

1.

10.

Ibu Dr. Dra. Juriko Abdussamad, M.Si, selaku Ketua Yayasan Pengembangan
IImu Pengetahuan dan Teknologi (YPIPT) Ichsan Gorontalo;

Bapak Dr. Abdul Gaffar La Tjokke, M.Si, selaku Rektor Universitas Ichsan
Gorontalo;

Bapak Irvan A. Salihi, S.Kom, M.Kom, selaku Dekan Fakultas llmu Komputer
Universitas Ichsan Gorontalo;

Bapak Sudirman Melangi, M.Kom, selaku Wakil Dekan | Bidang Akademik
Fakultas llmu Komputer;

Ibu Irma Surya Kumala, M.Kom, selaku Wakil Dekan Il bidang Administrasi
Umum dan Keuangan Fakultas llmu Komputer;

Bapak Sudirman S. Panna, M.Kom, selaku Ketua Jurusan Teknik Informatika
Fakultas ilmu Komputer Universitas Ichsan Gorontalo;

Bapak Muis Nanja M.kom, selaku Pembimbing | yang telah banyak
membimbing penulis selama ini;

Ibu Siti Andini Utiarahman S.Si, M.Kom, selaku Pembimbing Il yang telah
banyak membimbing penulis selama ini;

Bapak dan Ibu Dosen Universitas Ichsan Gorontalo yang sudah mendidik dan
mengajarkan berbagai ilmu disiplin kepada penulis;

Kedua Orang Tua tercinta, ayah Bapak Rasul L Lamadupa dan Ibunda NurAfni,
yang selalu hadir dengan cinta, doa dan merupakan kekuatan terbesar bagi

penulis untuk terus belajar dan tetap kuat ketika menghadapi situasi tersulit

vii



sekalipun bagi penulis;

11. Kepada Yusril Lawadang yang selalu menemani dan selalu menjadi support
system penulis pada hari yang tidak mudah selama proses pengerjaan skripsi.
Terima kasih telah mendengarkan keluh kesah, berkontribusi banyak dalam
penulisan skripsi ini, memberikan dukungan semangat, tenaga, pikiran, materi
maupun bantuan dan senantiasa sabar menghadapi penulis, terima kasih telah
menjadi bagian perjalanan hingga penyusunan skripsi ini.

12. Dan yang terakhir, kepada diri sendiri. Destira Laila terima kasih sudah
bertahan sejauh ini. Terima kasih tetap memilih berusaha dan merayakan dirimu
sendiri samapai dititik ini, walau sering merasa putus asa atas apa yang telah
diusahakan dan belum berhasil, namun terima kasih telah menjadi manusia yang
selalu berusaha dan tidak lelah mencoba. Terima kasih karena tidak
memutuskan untuk tidak menyerah sesulit apapun proses penyusunan skripsi
ini dan telah menyelesaikan sebaik dan semaksimal mungkin, ini merupakan
pencapaian yang harus dirayakan untuk diri sendiri. Desti, apapun kurang dan

lebihmu mari merayakan diri sendiri.

Semoga segala amal dan perbuatan yang telah diberikan mendapatkan rahmat
dan balasan yang lebih baik dari Allah Subhanahu Wa Ta’ala. Akhir kata penulis

berharap proposal penelitian ini dapat berguna dan bermanfaat bagi semua. Amin.

Gorontalo, Desember 2023

Penulis

viii



DAFTAR ISl

PERSETUJUAN SKRIPSI.......cccooviiiiiiinieeenn, Error! Bookmark not defined.
PENGESAHAN SKRIPSI ... I
PERNYATAAN SKRIPSH ... ii
ABSTRACT ettt ettt e ae et e be e et e nae e v
ABSTRAK L.t Vi
KATA PENGANTAR ..ot vii
DAFTAR ISL ..t snee s IX
DAFTAR GAMBAR ... .o Xiii
DAFTAR TABEL ... XV
BAB | PENDAHULUAN ..o 1
1.1 Latar BElaKanQ .......c.coveiiiiiiiecce et 1
1.2 Identifikasi Masalah ... 4
1.3 RUMUSAN MESAIAN.........cviiiiiiiiiiiie e 4
1.4 TUJUAN PENEITIAN......cciiiiicic et 5
1.5 Manfaat Penelitian.............coooiiiiiiiieieee s 5
BAB Il LANDASAN TEORI ..ot 6
2.1 TINJAUAN STUT.....euiiiiiiieiieieee bbb 6
2.2 TINJAUAN PUSEAKA ..o 9
2.2.1 Bantuan Pangan NON TUNGT ......ccviiririieieiene e 9
2.2.2 Data MINING ..o 9
2.2.3 Tahapan Data MINING .......ccocveiieiiiiiic e 10
2.2.4 KIBSITIKAST ... 11
2.2.5 Algoritma NaIVe Bayes.........ccccveiiiiiieiie e 12
2.2.6 Penerapan Metode Naive Bayes.........ccoveeiiiiiniieiin e 14



2.2.7 EVaAluasi MOGEI ..., 16

2.2.8 Pengembangan SISTEIM ..........ccooviiiiiiieieee e 17
2.2.9 ANALISIS SISTEM......oiiiiiiiii i 18
2.2.10 DESAIN SISTEIM....cuiiiiiiiiiiieitere et 18
2.2.11 Unifield Modelling Langguage (UML) ........ccccooiiiiiveve e 19
2.2.12 PengUJIan SIStEM.......ccviireiieiiecieese st s 24
2.3 Perangkat Lunak Pendukung..........ccocveieiieiieic e 30
2.4 Kerangka PeMIKIran .........ccooiiiiiiiiiic e 31
BAB 1l METODE PENELITIAN ..o 32
3.1 Jenis, Metode, Subjek, Objek, Waktu, dan Lokasi Penelitian..................... 32
3.2 Pengumpulan Data .........cccoeieriiiiiiiieeeee 32
3.3 PEMOUEIAN ... 33
3.3.1 Tahap Pengumpulan Data...........ccooueieiirenineiesiseeeeee e 33
3.3.2 Tahap KIASITIKAST .......ccverviieiiiiiiiicceee e 33
3.3.3 Tahap Evaluasi (AKUIEST) ......ccuiiriiieieiese e 33
3.3.4 Tahap ANaliSiS SISTEM ......coiiiiiiiiiee e 33
3.3.5 Tahap DeSaIN SISTEM .......cccoiiiiiiiiiieieee e 34
3.3.6 Tahap KontruKsi SIStEM..........ccceiiiiiiiiiie e 35
3.3.7 Tahap Pengujian SIStEM........ccciveiiiiiieiie e 35
BAB IV HASIL PENELITIAN. ..o 36
4.1 Hasil Pengumpulan Data ..........ccceviieiieiiieiie e 36
4.2 Perhitungan Manual Algoritma Naive Bayes ..........cccccovvvevveivieiie e, 37
4.3 Sistem Yang DIUSUIKAN .......ccovviiiiiiicic e 39
4.4 Gambaran Analisa Sistem Secara UmUM............ccoooviiiiiiiieienenenesee 39
4.4.1 Hasil Pengembangan SIStEM..........cccvevviieeresiieiiere e seesie e 39



A.4.2 DESAIN SISTBIM ..o 40

4.4.3 DIagram ACHIVITY .....cveiiiiieieieii e 41
4.4.4 ArSITEKTUN SISTEM ... 51
4.4.5 INterface DESIGN .......cviieiiieiieiieii e 51
4.4.6 Desain Data Base TeriNCi........ccouiiierieiniiciiisieseee e 55

4.5 Hasil Pengujian SIStEM ..........cccviiiiiiiiic e 57
4.5.1 Pengujian WHiIte BOX.......cciveiuiiieiieiie ettt 57
4.5.2 FIOWCNAIT ...t s 59
4.5.3 FIOWGIAPN ...t 60
4.5.4 Perhitungan CC pada pengujian White BOX..........ccccceevveviiviciienecnnnn, 61
4.5.5 Pengujian BIaCk BOX.........ccooiiiiiiiiiieieic e 62
BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN ......ooiiie e 64
5.1 HasSil PErMOdElan .........ccooiiiiiiiiiiiee s 64
5.2 Pengujian Menggunakan Algoritma Naive Bayes.........c.cccovvvververnsenne. 68
5.3 Pembahasan SISTEIM ... s 69
5.3.1 Tampilan Halaman Beranda...........ccccooereneninininineee e 69
5.3.2 Tampilan Halaman LOgin .........ccceiiiiiiineieincseeeee e 70
5.3.3 Tampilan Halaman Beranda admin ............ccccccevveiiieiiie e ccic e 70
5.3.4 Tampilan Halaman Input admin .........ccccooviiiiiic i 71
5.3.5 Tampilan Halaman Data AdmMin...........cccooveiiieiieiie e 71
5.3.6 Tampilan Halaman Input Data..........cccccceevieiiieiiciiic e 72
5.3.7 Tampilan Halaman Data............cccceevieiiieiie e 72
5.3.8 Tampilan Halaman Hasil Klasifikasi.............cccccoceviiiiiiiiiciccicc, 73
BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN . ... 74
6.1 KESIMPUIAN ... nes 74

Xi



6.2Saran..................

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN

Xii



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1 Proses Knowledge Discovery In Database (KDD) .........cccccoevviiennee. 10
Gambar 2.2 Blok Diagram Model KIasifikasi ..........ccccccevviiiiiiiniiniiiieiccecee, 11
Gambar 2.3 Flowchart Algoritma Niave Bayes..........cccceovveeiieieiieeseeieseeseanens 14
Gambar 2.4 Teorema BayeS .........ccciveieiieiicie s 13
Gambar 2.5 Contoh Grafik Alir White BOX........ccoocveiveiierinieiie e 26
Gambar 2.6 Contoh Grafik Alir WHite BOX.......cccooeiiiiiiiiniiieicic e 27
Gambar 2.7 Bagan Kerangka PiKir ...........ccccooeiiiiiiiciiccece e 31
Gambar 4.1 Bagan Alir Sistem Yang Diusulkan ............cccccccevvviviiicicceccciee, 39
Gambar 4.2 Use Case DIagram ........cccueirieieieiesiesieseses e 40
Gambar 4.3 Diagram Activity Menu LOgin ........cccoviiiiiinieieicie e 41
Gambar 4.4 Diagram Activity Data Admin..........cccocoevieieiie i 42
Gambar 4.5 Diagram ACtiVity Data...........ccccevveiieieiiic i 43
Gambar 4.6 Diagram ACHVILY PrOSES .......cccoeiiiiiiriiisesieeeeee e 44
Gambar 4.7 Diagram Activity Hasil KIaSifiKasi ..........cc.ccooviiiiniiiinicinns 45
Gambar 4.8 Sequence Diagram LOGIN ..........ccceiveviiiieieeieeie e 46
Gambar 4.9 Sequence Diagram Data Admin...........cccccvveviiieiieve e 47
Gambar 4.10 Sequence Diagram Data ..........cccooeieririnieninieecse e 48
Gambar 4.11 Sequence Diagram Data Centroid............ccocuevvevereneneneneneneniens 49
Gambar 4.12 Sequence Diagram Hasil Klasifikasi.............ccccooevivevciieiicieinene. 50
Gambar 4.13 Mekanisme Navigasi Home Pengguna Biasa (USer) ...........c.cc....... 51
Gambar 4.14 Mekanisme Navigasi Home Admin ........c.ccooveiirenenencncnenens 52
Gambar 4.15 Navigasi LOGIN .......coiiiiiiiiiieieie e 53
Gambar 4.16 Navigasi Input data AdMin .......cccceevieiie e 53
Gambar 4.17 Navigasi INPUt Data...........ccceeveeiiiiiiieiie e 54
Gambar 4.18 Navigasi Input Data Hasil KIasifikasi.............ccccoveiiiiiiiiiinnnnn, 54
Gambar 4.19 Navigasi Input Data Hasil KIasifikasi...........cccoeeviverenieinerninene. 55
Gambar 4.20 FOIOWCNAIT..........coiiiiieceee s 59
Gambar 4.21 FOIOWGIaph....c.ooiiiieiee e 60

Xiii



Gambar 5.1 Tampilan Beranda...........cccceoveiiiiiiieiiiiseeeece s 69

Gambar 5.2 Halaman LOgin ... 70
Gambar 5.3 Halaman AdMin ..o 70
Gambar 5.4 Halaman Input AdmiN.........cooviieiieiecc e 71
Gambar 5.5 Halaman Data AdmiN..........ccooiiiriieiinie e 71
Gambar 5.6 Halaman INput Data ............ccoeveiiiiiiieiiseeeeece e 72
Gambar 5.7 Halaman Data............cooviiiininieiiie s 72
Gambar 5.8 Tampilan Halaman Hasil Klasifikasi ............ccccccoeeviviiciicnicciene, 73

Xiv



DAFTAR TABEL

Tabel 2.1 Penelitian Tentang Klasifikasi Menggunakan Metode NaiveBayes....... 6
Tabel 2.2 Variabel .........c.oo oo 14
Tabel 2.3 Data Latinan .........cccooeiiiiiie e 15
I Lo I R D | - | SR 15
Tabel 2.5 Tabel Confussion matrix 2 Kelas..........cocvveriniiiiiininieie e 17
Tabel 2.6 Use Case DIagram .......cccooeiiriiinieieiesie et 20
Tabel 2.7 ACtIVItY DIAQIam ....cc.ooiiiiiiiiceee s 21
Tabel 2.8 SImbol Class Diagram...........ccccccveiieiieiecie e 22
Tabel 2.9 Simbol Sequence Diagram...........c.ccccoiereeieiiee i 23
Tabel 2.10 Hubungan antara cyclomatic Complexity dan resiko ............c.cc.coco.... 28
Tabel 2.11 Perangkat Lunak Pendukung ...........ccccceiiiiiinininiiice e 30
Tabel 3.1 AFIDUL DALA........ccieiiieiieiieicseeee e e 32
Tabel 4.1 Data DTKS Desa Moutong Utara 2021-2022...........ccccceevvevveveenneennnn, 36
Tabel 4.2 Data Testing Pengujian Manual Naive Bayes...........ccccccevvvierivereannne. 37
Tabel 4.3 Data Testing Pengujian Manual Naive Bayes...........c.cccocvevvrierine e 37
Tabel 4.4 Tabel DAta.........cccoviiiiiieee e 55
Tabel 4.5 Tabel AMIN......ccoii e 56
Tabel 4.6 Tabel Data TESTING........ccoiiiiieieiese e e 56
Tabel 4.7 Tabel Pengujian BIack BOX.........ccccoiviiiiiiiniii s 62
Tabel 5.1 Perhitungan dengan Confussion Matriks..............cccccevvveveiieiecieseenne. 68
Tabel 5.2 Pengujian Algoritma Naive Bayes..........cccccveiivveiieiiievie e 69

XV



BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Salah satu faktor yg paling mendasar dan menjadi pusat perhatian bagi
pemerintah Indonesia adalah tingkat kemiskinan yang sangat tinggi[1]. Kemiskinan
adalah suatu standar tingkat kehidupan yang rendah di masyarakat, yaitu adanya
suatu tingkat kurangnya materi dan rendahnya kemampuan seseorang dibandingkan
dengan standar kehidupan yang umum berlaku di lingkup masyarakat yang
berkaitan[2]. Kemiskinan adalah salah satu masalah yang dialami oleh masyarakat
di Indonesia. Banyak cara yang harus dilakukan pemerintah Indonesia untuk
mengurangi tingkat kemiskinan, yaitu dengan mengadakan program bantuan sosial
untuk masyarakat yang kurang mampu. Dengan adanya program ini semoga dapat

meminimalisir tingkat kemiskinan yang ada di Indonesia.

Dalam membantu meminimalkan kemiskinan, Kementrian Sosial membuat
suatu program bantuan untuk warga miskin, sebagaimana arahan dari presiden
republik indonesia tentang program raskin pada juli 2016, penyaluran raskin diganti
dengan menggunakan kartu elektronik yang akan diberikan langsung kepada rumah
tangga, sehingga bantuan sosial disalurkan secara non tunai dengna menggunakan
sistem perbankan. Sistem baru penyaluran bantuan pangan ini diatur dalam
peraturan presiden nomor 63 tahun 2017 tentang penyaluran bantuan sosial secara
non tunai. Bantuan yang dibuat Kementrian Sosial adalah Bantuan Pangan Non
Tunai (BPNT). Program BPNT ini dimulai dari tahun 2017 di beberapa wilayah
yang ada di Indonesia dengan cara memberikan subsidi non tunai melalui sebuah
kartu elektronik. Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) adalah bantuan sosial pangan
yang disalurkan dalam bentuk non tunai dari pemerintah kepada Keluarga Penerima
Manfaat (KPM) setiap bulannya melalui uang elektronik selanjutnya untuk

membeli bahan pangan yang telah ditentukan di e-



warung. Bantuan pangan non tunai atau yang disingkat BPNT ini berwujud
bahan pangan antara lain adalah beras, telur, daging ayam, tahu/tempe[3].

Kecamatan Moutong merupakan kecamatan yang berada di Kabupaten Parigi
Moutong Provinsi Sulawesi Tengah, Kecamatan Moutong memiliki keseluruhan 20
desa yang diantaranya desa Moutong Tengah, Moutong Timur Moutong Barat,
Moutong Utara dan lain-lain. Desa Moutong Utara adalah salah satu desa yang
berada di Kecamatan Moutong yang masuk dalam program Penerima BPNT dari
hasil data kependudukan 2021 desa Moutong Utara tercatat sebanyak 1060 kepala
keluarga (KK) yang terbagi dari 4 dusun. Dari data tersebut tercatat jumlah warga
miskin sebanyak 67 KK dari data tersebut penerima BPNT sebanyak 50 KK][4].

Dengan jumlah warga miskin Mutong Utara yang begitu banyak sehingga
diperlukan analisis yang mendalam untuk menentukan warga tidak mampu yang
berhak untuk mendapatkan bantuan sosial dari pemerintah. Data warga miskin yang
ada akan disurvei terlebih dahulu, kemudian akan dianalisis dan hasil dari analisis
tersebut digunakan untuk menentukan warga miskin yang berhak mendapatkan
BPNT, tetapi pada kenyataannya dalam penyaluran BPNT banyak/ada beberapa
yang tidak tepat sasaran. Dengan adanya masalah tersebut, yang mengakibatkan
adanya ketidaksinkronan penerima BPNT. Masyarakat yang berhak menerima bisa
saja tidak menerima, sedangkan masyarakat yang bukan masyarakat miskin malah
justru menerima BPNT. Jika penerima BPNT terdata dengan baik, serta syarat dan
ketentuan kelayakan peneriman BPNT terdata dengan baik, maka akan mengurangi
ketidak sinkronan penerima BPNT dan akan memudahkan pemerintah desa dalam
pembagian BPNT tersebut.

Salah satu upaya untuk untuk mengatasi permasalahan diatas adalah dengan
mengimplementasikan konsep data mining yaitu teknik klasifkasi. Data mining
adalah suatu cara yang bertujuan dalam menemukan pola secara otomatis dari data
atau yang sudah ada dalam database atau sumber dari data lain yang digunakan
untuk memanfaatkan dan menyelesaikan suatu masalah melalui berbagai aturan
proses. Salah satu teknik data mining adalah fungsi klasifikasi. Fungsi dari

klasifikasi dapat memudahkan mengidentifikasi kelayakan penerima dan bukan



penerima BPNT. Beberapa Algoritma dalam klasifikasi diantaranya adalah C4.5,
K-Nearest Neighbor Classifer, Naive Bayes Clasifier, dan ANN[1][4].

Naive bayes adalah salah satu metode yang digunakan dalam data mining yang
didasarkan pada konsisten yang kuat. Naive bayes adalah salah satu algoritma
klasifikasi yang simple dan mudah dalam implimentasinya. Hal ini sejalan dengan
penelitian terdahulu data BPNT dengan menggunakan metode naive bayes sehingga
mendapatkan hasil yang sangat baik. Maka penelitian ini akan menggunakan data
mining teknik klasifikasi dengan algoritma Naive Bayes[4].

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan algoritma klasifikasi yang
menghasilkan akurasi paling akurat yang nantinya akan digunakan untuk membuat
sebuah sistem yang dapat membantu dalam menentukan kelayakan penerima
BPNT. Harapan dari penelitian ini adalah untuk dapat membantu pemerintah daerah
dalam menentukan penerima BPNT.

Dalam beberapa hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Castaka
Agus Sugianto dan Firdi Rizky Maulana dengan judul “Algoritma Naive Bayes
Untuk Klasifikasi Penerima Bantuan Pangan Non Tunai” dimana dari hasil
penelitian ini mengklasifikasi data penerima dan bukan penerima bantuan pangan
non tunai menggunakan metode Naive bayes dan algoritma Decision Tree sebagai
pembanding. Model data mining dibuat menggunakan RapidMiner, dengan hasil
nilai probabilitas untuk class “PENERIMA” yaitu 0,481 dengan pembulatan nilai
menjadi 0,48 dan nilai probabilitas untuk class “BUKAN PENERIMA” yaitu 0,519
dengan pembulatan nilai menjadi 0.52. Algoritma Naive Bayes mempunyai tingkat
Accuracy sebesar 58,29%, Precision 92,90%, Recall 21,84%, AUC 0,765% F-
Measure 34.42%. sedangkan algoritma Decission Tree mempunyai tingkat
Accuracy Sebesar 73,97%, precision 85,04%, Recall 61,92%, AUC 0,746, F-
Measure 71,17%. Dalam hasil pengujian T-test antara Algoritma Naive Bayes dan
Algoritma Decision tree didapat alpha < 0,000, maka dapat disimpulkan pengujian
T-Test antara Algoritma Naive Bayes dan Algoritma Decision tree hasilnya
signifikan[4]. Adapun penelitian lain yang menggunakan algoritma Naive Bayes
olen Khoramatul Nuruhul Mustafa, Eka Suswaini, Nurfalinda dengan judul

“Klasifikasi Penerima Bantuan RASTRA menggunakan metode Naive Bayes”



dimana dari hasil penelitian yang diperoleh menunjukan nilai akurasi menggunakan
jumlah data pengujian 30%, 60% dan 100% memiliki hasil yang berbeda, dimana
nilai tertinggi diperoleh dengan menggunakan data 30%, 60% yang memiliki hasil
100%. Sedangkan pengujian nilai akurasi menggunakan data pengujian 100%
sebesar 96,67%[6]. Dan adapun hasil penelitian dari Nurahman, Muhamad mastur
Alfitri yang berjudul “Klasifikasi Data Untuk Menerima Bantuan Pangan Non
Tunai Menggunakan Metode Naive Bayess” dari hasil penelitian tersebut analisis
yang dilakukan menggunakan algoritma Naive Bayes dengan membagi dataset
menjadi data training dan data testing. Pengujian data sebanyak 9 kali untuk
mengetahui keakuratan dari hasil analisis penelitian dalam pencarian nilai accuracy
performance vektor. Hasil penelitian menunjukan nilai accuracy performance
fektor mencapai 90.00%. sehingga diketahui bahwa algoritma naive bayes mampu
melakukan analisis terdapat data penduduk untuk penentuan bantuan pangan non
tunai pada desa Bapinang Hulu[7].

Berdasarkan hal tersebut diatas peneliti bermaksud melakukan penelitian diatas
dengan judul « Klasifikasi Kelayakan Penerima Bantuan Pangan Non Tunai

Menggunakan Metode Naive Bayes” Study kasus Desa Moutong Utara.

1.2 ldentifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka dapat diidentifikasikan beberapa
masalah yaitu Klasifikasi kelayakan masyarakat yang layak sebagai penerima
bantuan pangan non tunai dan yg tidak layak menerima bantuan pangan non tunai
sehingga memudahkan mengidentifikasi kelayakan penerima dan bukan penerima
BPNT.

1.3 Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang diatas, dapat dirumuskan masalah pokok yang
berkaitan sebagai berikut:
1. Bagaimana menerapkan metode Naive Bayes dalam mengklasifikasi tingkat
kelayakan penerima bantuan pangan non tunai?
2. Bagaimana hasil Kilasifikasi metode Naive Bayes dalam mengklasifikasi

kelayakan penerima bantuan pangan non tunai?



1.4 Tujuan Penelitian
1. Menerapkan metode Naive Bayes dalam mengklasifikasi tingkat kelayakan
penerima bantuan pangan non tunai
2. Untuk mengetahui hasil metode Naive Bayes dalam Klasifikasi kelayakan
penerima bantuan pangan non tunai
1.5 Manfaat Penelitian
Penelitian ini dimohonkan agar membawa faedah secara teoritis dan praktis
kepada pihak terkait sebagai pertimbangan, masukan, dan pedoman serta evaluasi.
1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan ilmu
pengetahuan sehingga dapat meningkatkan metode yang digunakan.
2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat dapat mengembangkan ilmu
pengetahuan bagi instansi sebagai bahan informasi agar dapat mengoptimalkan

kelayakan penerima bantuan pangan non tunai.
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2.1 Tinjauan Studi
Beberapa penelitian tentang Klasifikasi dan penerapan metode Naive Bayes

seperti dibawah ini:

Tabel 2. 1 Penelitian Tentang Klasifikasi Menggunakan Metode NaiveBayes

Haidah Putri, Ade | Penerima Manfaat | Tujuan penelitian ini
Irma Purnama Sari, | Bantuan Non Tunai Kartu untuk

Arif Rinaldi | Keluarga Sejahtera L
Dikananda, Odi | Menggunakan ~ Metode mengklasifikasi - data
Nurdiawan,  Saeful | Naive Bayes Dan KNN) | penerima dan bukan
Anwar (2021 penerima  bantuan

pangan non tunai
menggunakan teknik
Klasifikasi pada data
mining menggunakan
metode naive bayes
dan metode decission
tree sebagai
pembanding. Model
data mining dibuat
menggunakan

RapidMiner, dengan
hasil nilai probabilitas
untuk class

“penerima”




yaitu 0,481 dengan
pembulatan nilai menjadi
0,48 dan nilai probabilitas
untuk class

“bukan penerima” yaitu
0,519 dengan pembulatan
nilai menjadi 0,52.

2. | Nurul Huda, Seleksi Penerima Tujuan dari penelitian ini
Muhammad Bantuan Pangan Non
Hasbi, Teguh Tunai di Desa
Susyanto (2021) | Menggunakan Metode
Naive Bayes dan Simple | aplikasi yang memberikan

adalah merancang dan

membangun sebuah

Additive Weighting kemudahan kepada
SATGASKIN dalam
menentukan kelayakn

calon penerima manfaat
dan penentuan prioritas
penerima manfaat. Dari
hasil kajian tersebut, sistem
dapat digunakan oleh
SATGASKIN untuk
membantu kelayakan
penerima dengan nilai
akurasi  85%,  presesi
85,71%, Recall 92,31%,
metode metode  Naive
Bayes dan Simple Addictive
Weighting mencapai 100%
sesuai dengan hasil

perhitungan manual.




3. | Castaka Agus Algoritma Naive Bayes | Hasil dari penelitian ini
Sugianto, Firdi Untuk Klasifikasi

_ ) adalah klasifikasi penerima
Rizky Maulana Penerima Bantuan

manfaat dari 6.491

(2019). Pangan Non Tunali
(Study Kasus Kelurahan | penerima KKS dengan
Utama metode algoritma K-NN

menghasilkan nilai
accurary 66,46%, dengan
sebaran di 5 kelurahan
antara lainpred Argusunya
classprecision 64,90%,

pred Hardjamukti class
precession 65,18%, pred
Kalijaga class precision
66,64%, pred kecapi class
precision  68,44%, pred

Larangan class precision

68,34%, sedangkan
Algoritma Naive Bayes
klasifikasi

dengan true dimasing-
masing kelurahan dengan
sebarang true algasunya
1.196 KKS class precision
100% , true Hardjamiukti
1.339 KKS class precision
100%, true kalijaga 2.067
KKS class precision 100%,




true kecapi 1.137 KKS

class precision 100%,

2.2 Tinjauan Pustaka
2.2.1 Bantuan Pangan Non Tunai

Bantuan pangan non tunai adalah bantuan sosial pangan dalam bentuk non
tunai yang bersumber dari pemerintah, kemudian diberikan kepada Keluarga
Penerima Manfaat (KPM) melalui mekanisme account elektronik pada setiap
bulannya yang hanya digunakan untuk membeli keperluan bahan pangan berupa
telur dan beras dipedagang bahan pangan atau e-warong. Penerima BPNT dipilih
berdasarkan kriteria yang Penerima BPNT dari keluarga dengan kondisi sosial
ekonomi masyarakat yang rendah didaerah tersebut. Adapun Kriteria dari periteria
penerima BPNT dapat bervariasi, dan umumnya tergantung pada kebijakan
pemerintah setempat. Namun, berdasarkan informasi umum, berikut adalah
beberapa kriteria umum yang biasanya diterapkan untuk menjadi penerima BPNT
di Indonesia yaitu, Pendapatan Rendah, Data Keluarga Tidak Mampu,Verifikasi
Data Keluarga, Tidak Menerima Bantuan Sosial Lain, Wilayah Sasaran, Kondisi
Kesehatan dan Pendidikan[1][8].

2.2.2 Data Mining

Data mining adalah proses yang digunakan untuk memanfaatkan kumpulan
data untuk mendapatkan berbagai informasi yang berharga dengan ukuran data
yang cukup besar melalui proses penggalian data atau penyaringan data. Semua
bidang yang mempunyai sejumlah data besar dapat menerapkan Data Mining. Hasil
dari pengolahah Data Mining akan digunakan untuk mengambil informasi dan
keputusan yang akan datang.

Selain itu ada pengertian lain mengenai Data Mining menurut Han J
Kamber yaitu Data Mining yaitu Data Mining adalah sebuah disiplin ilmu yang
mempelajari metode yang digunakan untuk menentukan pola yang tersembunyi dari
data besar. Data Mining ini dapat mengubah kumpulan data yang besar/banyak
sehingga menjadi informasi yang diperlukan. Selain itu juga dengan Data Mining,

pencarian pola baru atau trend baru pada data yg besar akan dilakukan dengan



10

mudah sehingga dapat membantu mengambil keputusan atau memprediksi data

tertentu dan menganalisi apa yang harus dilakukan[5].

2.2.3 Tahapan Data Mining

Tahapan yang akan dilakukan pada proses Data Mining dimulai dari
pemilihan data dari data sumber kedata target, tahap preprocessing untuk
memperbaiki kualitas data, transformasi, data mining serta tahap interpretasi dan
evaluasi sehingga menghasilkan output berupa pengetahuan baru sehingga
diharapkan memberikan kontribusi yang sangat baik. Dijelaskan secara detail

sebagai berikut[9]:

Interpretation/
Evaluation

1

Patterns
Transformed
==
8 Preprocessed
Data Data
Target
Data

Gambar 2.1 Proses Knowledge Discovery In Database (KDD)

1. Data selection

Pemilihan atau seleksi data dari sekumpulan data operasional perlu
dilakukan sebelum tahap penggalian informasi dalam KDD dimulai. Dari hasil
data seleksi yang digunakan dalam proses data mining, dalam suatu berkas,
yang terpisah dari basis data operasioal.
2. Pre-processing / cleaning

Sebelum proses data mining dapat dilaksanakan, sehingga perlu dilakukan
proses cleaning pada data yang menjadi fokus KDD, proses cleaning ini
mencakup antara lain membuang duplikasi data, memeriksa data yang

inkonsisten, dan memperbaiki kesalahan pada data.
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3. Transformation

Coding adalah proses transformasi pada yang telah dipilih, sehingga data
tersebut sesuai dengan proses Data Mining. Proses Coding dalam KDD adalah
suatu proses kreatif dan sangan tergantung pada jenis atau pola informasi yang
akan dicari dalam suatu basis data.
4. Data mining

Data Mining adalah proses mencari pola atau informasi menarik dalam data
terpilih dengan dengan menggunakan teknik atau metode tertentu. Teknik,
metode, atau algoritma dalam Data Mining sangat bervariasi. Pemilihan metode
atau algoritma yang tepat sangat bergantung pada tujuan dan proses KDD secara
keseluruhan.
5. Interpretation/evalution

Pola informasi yang dihasilkan dari proses Data Mining perlu ditampilkan
yang mudah dipahami oleh pihak yang berkaitan. Tahap ini merupakan bagian
dari proses KDD yang disebut interpretation. Tahap ini mencakup pemeriksaan
apakah pola atau informasi yang ditemukan bertentangan dengan fakta atau

hipotesis yang ada pada sebelumnya.

2.2.4 Klasifikasi

Klasifikasi adalah proses untuk menemukan model atau fungsi yang
menjelaskan atau membedakan konsep atau kelas data, dengan tujuan untuk dapat
memperkirakan kelas dari suatu objek yang labelnya tidak diketahui. Proses
klasifikasi bertujuan untuk membentuk suatu suatu model yang mampu

membedakan data kedalam kelas yang berbeda berdasarkan aturan fungsi[10].

Input Classifcat Qutput
Atribut Set (x) |:{> Bation. |:"> Class Label (v)
Model ’

Gambar 2.2 Blok Diagram Model Klasifikasi

Gambar 2.2 menjelaskan bahwa input-an akan diklasifikasi dan

menghasilkan output berupa label kelas. Klasifikasi data terdiri dari 2 langkah
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proses. Pertama adalah learning (fase training) dimana algoritma klasifikasi dibuat
untuk menganalisa data training dan dipresentasikan dalam bentuk rule klasifikasi.
Proses kedua adalah Klasifikasi, dimana data uji digunakan untuk memperkirakan

akurasi dari rule klasifikasi[10].

2.2.5 Algoritma Naive Bayes

Algoritma Naive Bayes adalah salah satu algoritma yang terdapat pada
teknik Klasifikasi. Naive Bayes merupakan pengklasifikasian dengan metode
probabilitas dan statistik yang dikemukakan oleh ilmuwan inggris Thomas Bayes,
yaitu memprediksi peluang dimasa depan berdasarkan pengalaman dimasa
sebelumnya sehingga dikenal sebagai Teorema Bayes. Teorema Bayes tersebut
dikombinasikan dengan Naive dimana diperkirakan kondisi antara karakter saling
bebas. Klasifikasi Naive Bayes dikombinasikan bahwa ada atau tidak adanya ciri

tertentu dari suatu kelas tidak ada hubungannya dengan ciri dari kelas lainnya[11].

Persamaan dari teorema bayes adalah:
P(X|H).p(H)

P(HIX) = == 5o 2.1)
Keterangan:
X : Data dengan class yang belum diketahui
H : Hipotesis data merupakan suatu class pesifik

P(H|X): Probabilitas hipotesis berdasar kondisi (posterioriprobability)
P(H) : Probabilitas hipotesis (prior probability)

P(H|X): Probabilitas berdasarkan kondisi pada hipotesis

P(X) :Probabilitas

Agar menjelaskan teorema Naive Bayes, perlu kita ketahui bahwa proses
dari klasifikasi membutuhkan sejumlah petunjuk untuk menentukan kelas apa yang
cocok untuk sampel yang akan dianalisis tersebut. Karena itu teorema bayes diatas
disesuaikan sebagai berikut[11]:

P(C)P(F'..Fy)|C
P(F1.Fp)

P(C|F!..Fy) =
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Yang dimana suatu variabel C mempresentasikan kelas, sementara variabel
F1 ... Fn mempresentasikan Kkarakterristik yang digunakan untuk melakukan
klasifikasi. Sehingga rumus tersebut menjelaskan peluang masuknya sampel
karakteristik tertentu dalam kelas C (Posterior) merupakan peluang munculnya
kelas C (sebelum masuknya sampel tersebut, sehingga disebut prior), dikali dengan
peluang kemunculan karakteristik sampel secara global (disebut juga evidence).
Oleh karena itu, rumus diatas dapat pula ditulis secara sederhana sebagai
berikut[11]:

Prior X Likelihood

posterior = oidence (2.3)

Nilai dari Evidence akan selalu tetap untuk setiap kelas pada suatu sampel.
Nilai dari suatu posterior tersebut nantinya akan dibandingkan dengan nilai-nilai
posterior kelas lainnya agar menentukan kelas apa suatu sampel akan
diklasifikasikan[11].

Gambar 2. 3 Teorema Bayes



| Input aata trening |

hitung probabilitas setiap cless pada
data trening

| Input Data Testing |

|

nitung probabilitas atribut dari samua
class pada data testing

I

kallkan pada masing-masing atribut
dari setiap calss pada data testing

Data Jumiah
Probabilitas dari
setiap Class

tentukan class yang terbesar
probabilitasnya sebagai hasil
klasifikasi
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Gambar 2.3 Flowchart Algoritma Naive Bayes

2.2.6 Penerapan Metode Naive Bayes

Berikut ini contoh penerapan metode Naive Bayes dengan kasus Klasifikasi

Metode Naive Bayes Untuk Penerima Kartu Indonesia Sehat[12].

Tabel 2.2 Variabel

Usia Polynomial Usia Masyarakat

Pendidikan Polynomial Pendidikan  Terakhir
Masyarakat

Pekerjaan Polynomial Pekerjaan Masyarakat

Pendapatan Per Bulan | Polynomial Pendapatan Masyarakat
Yang Diterima Per
Bulannya

Tanggungan Anak Polynomial Tanggungan Anak Dari
Masyarakat

Terima Kis Label YA, Tidak
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Tabel 2.3 Data Latihan

58 TAMAT SD Karyawan swasta Rendah 0 | Ya
63 SLTA Pensiun Tinggi 1 | Tidak
39 SLTP Wiraswasta Rendah 2 | Ya
58 SLTP Karyawan swasta Cukup 2 | Ya
52 DIPLOMA IV/STRATA 1 | Pegawai Negeri Sipil | sangat tinggi | 3 | Tidak
69 AKADEMI/DIPLOMA 111 | Pensiun Tinggi 0 | Tidak
32 SLTA Buruh Harian Lepas | Rendah 1 |Ya
39 AKADEMI/DIPLOMA I1l | Karyawan Swasta Cukup 0 | Tidak
31 DIPLOMA IV/STRATA | | Pegawai Negeri Sipil | Tinggi 2 | Tidak
50 SLTP Wiraswasta Rendah 2 | Ya

Tabel 2.4 Data Uji

44 SLTA Karyawan Cukup 2 ?

swasta

Ket: TA : Tanggungan Anak
KIS : Kartu Indonesia Sejahtera

Menghitung nilai probabilitas kelas ()

P(Y = Ya) =1i0 =05

P(Y = Tidak) =—=0,5
10

Menghitung probabilitas X dimana X =1,2,3,4,5

Terhadap variabel Y

P(Usia=A3]|Y =Ya) :%= 0,6



1
P(Usia=A3|Y =Tidak) === 10,2

- =
1
P(Pendidikan Terakhir = SLTA|Y = Ya) = s = 0,2
. } 2
P(Pekerjaan = karyawan Swasta | Y = Tidak) = < =04
: ) 1
P(Pekerjaan = karyawan Swasta | Y = Tidak) = == 0,2

1
P(Pendapatan = Cukup | Y = Ya) = e 0,2

_ 1
P(Pendapatan = Cukup | Y = Tidak ) = P 0,2

3
P(Tanggungan Anak =2 |Y =Ya) = < =0,6

. 1
P(Tanggungan Anak =2 | Y = Tidak ) = < =0,2

Menghitung Probabilitas Akhir

P(Klasifikasi = Ya)

=P(X|Y).P(Y = Ya)

=2 XXX X2 X2 =000288
P(Klasifikasi = Tidak)

=P(X|Y =Tidak). P(Y = Tidak)

IxixIxixixt=000016
5 5 5 5 5 10
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Dari hasil perhitungan seluruh nilai probabilitas dapat disimpulkan data

yang sudah dimasukkan sebagai uji coba penerima kartu indonesia sehat ialah

P(Klasifikasi = Ya

2.2.7 Evaluasi Model

pada penelitian ini penulis menggunakan confussion matrix sebagai metode

dalam perhitungan pada penerapan teknik data mining untuk Klasifikasi Kelayakan

Penerima Bantuan Pangan Non Tunai.
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Cofussion Matriks adalah sebuah tool untuk mengevaluasi model dari
klasifikasi untuk memprediksi objek yang bernilai benar atau salah. Matrix dari
hasil prediksi yang nantinya akan dibandingkan dengan kelas asli inputan atau
informasi nilai aktual dan prediksi pada klasifikasi[13].

Tabel 2. 5 Tabel Confussion matrix 2 kelas

Clasification Predicted class

Class = Yes Class = No
Class = Yes a (true positive-TP) b (false negative-FN)
Class = No C (false positive-FP) | d (true negative-TN)

Rumus perhitungan akurasi, presisi, dan recall pada matriks:

TP+TN
Accuracy = SCEL (2.4)
TP+FP+TN+FN
.. T
Precision = ——........... (2.5)
FP+TP
TP
Recal = ——............ (2.6)
FN+TP

Ket: TP : True Positive
TN : True Negative
FP : False Positive
FN : False Negative
2.2.8 Pengembangan Sistem
Pengembangan sistem merupakan penyusunan suatu sistem yang baru
menggantikan sistem yang lama secara keseluruhan atau memperbaiki sistem yang
telah ada (Darwis et al, 2019, 2020; Irvansya et al 2020; kaleb, 2019; Putra, 2020;
Sulistiani & Wibowo, 2018). Sistem dalam organisasi digunakan untuk
menyelesaikan masalah-masalah yang sering terjadi. Tentunya pengembangan

sistem sangat dibutuhkan untuk keberlangsungan suatu organisasi[14].
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2.2.9 Analisis Sistem

Analisis sistem merupakan tahapan paling awal dari pengembangan sistem
yang menjadi fondasi menentukan keberhasilan sistem informasi yang dihasilkan
nantinya. Analisis sistem adalah sebuah istilah yang secara Kkolektif
mendeskriptikan fase-fase awal pengembangan awal. Menurut Al Fatta (200:6)
analisis sistem adalah penguraian dari suatu sistem informasi yang utuh ke dalam
bagian-bagian komponennya dengan maksud untuk mengidentifikasikan dan
mengevaluasi permasalahan-permasalahan yang diharapkan sehingga dapat
diusulkan perbaikan-perbaikanya. Analisis sistem secara sistematis menilai
bagaimana fungsi dengan cara mengamati proses input dan data proses output
informasi untuk membantu peningkatan proses organisasional. Dengan demikian
analisis sistem mempunyai tiga peranan penting yaitu: 1) Sebagai konsultan, 2)

Sebagai ahli pendukung 3) sebagai ahli perubahani[15].

2.2.10 Desain Sistem

Menurut John Burch & Gary grudnitski, desain sistem dapat diartikan
sebagai penggambaran, perencanaan dan pembuatan sketsa atau pengaturan dari
beberapa elemen yang terpisah kedalam suatu kesatuan yang utuh dan
berfungsi[16].

Menurut George M. Scoot, desain sistem menentukan bagaimana suatu
sistem akan menyelesaikan apa yang harus diselesaikan. Tahap ini menyangkut
mengkonfigurasi dari suatu komponen perangkat lunak dan perangkat keras dan
dari suatu sistem sehingga setelah akan dilakukan instalasi sistem benar-benar
memuaskan rancang bangun yang telah ditetapkan pada akhir analisis[16].

Berikut desain sistem dapat diartikan sebagai berikut:

- Tahap setelah dianalisis dari siklus pengembangan sistem.

- Pendefinisian dari kebutuhan-kebutuhan sistem.

- Persiapan untuk rancang bangun implementasi.

- Menggambarkan bagaimana suatu sistem dibentuk.
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- Dapat berupa gambaran, perencanaan serta pembuatan sketsa atau
pengaturan dari beberapa elemen yang terpisah kedalam satu kesatuan
yang utuh dan berfungsi.

- Serta menyangkut mengkonfigurasi dari komponen-komponen
perangkat lunak dan perangkat keras.

Desain sistem juga memiliki tujuan utama, yaitu untuk memenuhi
kebutuhan kepada pemakai system agar memberikan gambaran yang sesuaidan
rancang bangun yang lengkap kepada pemrogram komputer (programmer) dan user
yang terlibat[16].

Desain sistem terbagi menjadi dua bagian yaitu desain sistem secara umum
(general system design) dan desain sistem terinci (detailed system design).

a. Desain sistem secara umum (General System Design)

Pada tahap secara umum, komponen-komponen sistem informasi yang
dirancang dengan tujuan agar dikomunikasikan dengan user bukan
untuk program. Komponen sistem informasi yang didesain adalah node,
output, input, database, teknologi dan kontrol.

b. Desain model secara terinci (Detailed System Design)

Analisis sistem dapat mendesain model dari sistem informasi yang
diusulkan dalam bentuk physical sistem dan logical model. Bagan alir
sistem adalah alat yang tepat dapat digunakan untuk menggambarkan
physical system. Logical model juga dapa digambarkan dengan diagram
arus data.

Pada tahap kontruksi ini penulis menggunakan UML (Unifield Modelling
Language) sebagai alat bantu. UML berfungsi untuk mengembangkan dan
memproduksi perangkat lunak berorientasi objek. Pada proses bisnis kelas menulis
untuk bahasa tertentu, dan standar penulis atau bentuk cetak biru yang disebut UML

semuanya akan dijelaskan.

2.2.11 Unifield Modelling Langguage (UML)
Teknik pemodelan visual yang disebut Unifield Modeling Language (UML)
digunakan untuk mengembangkan dan memproduksi perangkat lunak berorientasi
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objek. Proses bisnis, kelas menulis untuk bahasa tertentu, dan standar penulisan

atau bentuk cetak biru yang disebut UML semuanya disertakan.

1. Use Case Diagram
Grafik tidak bergerak. Aktor dan kasus penggunaan ditunjukan dalam diagram
ini (jenis kelas khusus). Diagram ini sangat penting untuk mengatur dan

memodelkan perilaku sistem yang dibutuhkan dan diharapkan konsumen.

Tabel 2.6 Use Case Diagram

Simbol Deskripsi
Use Case Fungsionalitas sistem memungkinkan
pertukaran pesan antara aktor dan unit.
Aktor/Actor Penciptaan entitas diluar sistem

informasi akan mencakup orang,
prosedur, atau sistem lain yang

berkomuikasi dengan mereka.

Nama Actor
Gunakan kasus dan komunikasi aktor
Asosiasi/Association yang berpartisipasi.
Kasus penggunaan tambahan yang
Ekstensi/extend terkait dengan kasus penggunakan
<<extend>> yang sudah ada tetapi juga
memungkinkan
Antara dua use case, terdapat
Generalisasi/generalization hubungan generalisasi dan spesialisasi
> dimana satu fungsi lebih umum dari

yang lain.
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Hubungan Use Case tambahan dimana
Menggunakan include/Use Case Use Case, baru ditambahkan
<<include>> memerlukan  use case ini untuk
berfungsi.
Uses
>

2. Activity Diagram
Diagram bergerak. Diagram status khusus ini mengilustrasikan progres dari
satu aksi sistem ke aksi lainya. Diagram ini, yang menyoroti aliran kontrol antar

objek, sangat penting untuk memodelkan fungsionalitas sistem.

Tabel 2.7 Activity Diagram
No Gambar Nama Keterangan

Menunjukan kompatibilitas
Activity setiap  kelas antarmuka

dengan yang lain.

Eksekusi suatu tindakan

2 Action dapat tercermin dalam status
sistem

Bagaimana menginisialisasi

Initial Node dan membangun objek

Proses pembentukan dan
Activity terminasi objek
Final

node
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Digunakan untuk
5 Decision menunjukan pilihan atau

tindakan yang dalam

keadaan tertentu  harus

dilakukan.

Digunakan untuk
6 1 <, Line menghubungkan satu simbol

I Connector dengan simbol lainya

3. Class Diagram

Grafik tidak bergerak. Himpunan kelas, antarmuka, dan kolaborasi dalam relasi

digambarkan dalam diagram ini.

Tabel 2.8 Simbol Class Diagram

Simbol Nama Keterangan
Pemrograman
Nama Class berorlenta5|_objek N
tersebut dari apa. Terdiri
_ dari tiga bagian yang
+atribut terbaik termasuk dalam
_ Class grup. Karakteristik kelas
+atribut didefinisikan dibagian
+ atribut tengah metode kelas
atriby dijelaskan dibagian
+ method akhir.
+ method
Menggambarkan
Association Relationship
associations
Berikan contoh
Composition hubungan komposisi
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..................... > Dependencies

Mendeskripsikan
hubungan

ketergantungan

Aggregation

Menentukan hubungan

agregat

4. Sequence Diagram

Diagram bergerak. Sebuah Sequence diagram menentukan pada pengiriman

pesan (message) untuk jumlah waktu tertentu.

Tabel 2.9 Simbol Sequence Diagram

Notasi Nama Simbol Keterangan
Obiject Objek yang ditulis secara
Object 1 horizontal adalah turunan dari
kelas 1.
Didepresikan sebagai kelas
(kotak) yang memiliki nama
objek dan titik koma di
depanya.
Aktor Karena aktor juga dapat

berbicara dengan  objek,
mereka juga dapat diurutkan
seperti kolom. Tanda aktor
Use Case Diagram sama

dengan simbol Aktor.
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Lifeline

Lifeline menunjukan
keberadaan temporal suatu
objek. Garis  putus-putus
vertikal ditarik dari item untuk

mewakili notasi lifeline

Activation

Kotak Persegi Panjang dengan
tulisan  “Aktivasi”  tertulis
digaris hidup. Suatu hal yang
akan mengambil tindakan
ditunjukan  dengan  kata

“Aktivasi”.

Notasi Nama Simbol

Keterangan

Message

Message 1

Diantara  Aktivasi, pesan
diwakili oleh panah
Horizontal. Pesan
menandakan komunikasi

antar objek

2.2.12 Pengujian Sistem
1. White Box Testing

White Box Testing atau uji kontak kaca adalah metode desain kasus uji yang

menggunakan struktur kontrol desain prosedural untuk mendapatkan kasus uiji.

Dengan menggunakan metode White box maka analisis sistem akan mendapatkan

Tes Case yaitu:

a. Pastikan bahwa semua jalur independen modul diimplementasikan

setidaknya sekali.

b. Membuat semua keputusan logis

c. Gambar semua lingkaran di dalam perbatasan

d. Bekerja pada semua struktur data internal untuk memastikan validitas.
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Untuk melalukan proses pengujian test case, flow chart terlebih dahulu

diterjemahkan sebagai flow control chart. Ada beberapa cara untuk membuat flow

chart, khususnya:

1.
2.

Node yaitu, pada aliran yang mewakili satu atau lebih perintah prosedural.
Edge Yaitu, panah yang mewakili aliran kontrol dari setiap node harus
memiliki node target.

Region yaitu, area yang dibatasi oleh simpul tepi harus dihitung dengan
memperhitungkan area diluar jadwal aliran.

Predicate Node yaitu, kondisi yang ada pada simpul memiliki karakteristik
dua atau lebih sisi lainya.

Cyclomatic Complexity dapat digunakan untuk menemukan jumlah jalur
dalam diagram alir.

Independen Path yaitu, jalur melalui atau melalui program dimana

setidaknya ada satu proses perintah baru atau kondisi baru.

Rumus-rumus untuk menghitung jumlah Independen path dalam suatu

Flowgraph yaitu:

1. Jumlah regionflowrgaph mempunyai hubungan dengan Cylomatic

Complexity (CC).

V(G) untuk flowgraph dapat dihitung dengan rumus :
V(G)=E—-N+2

Dimana:

E = Jumlah edge pada flowgraph

N = Jumlah node pada flowgraph

b. V(G)=P+1

Dimana:

P = Jumlah predicate node pada flowgraph

Teknik pelaksanaan pengujian White box ini mempunyai tiga langkah yaitu:
1. Menggambar flowgraph yaitu ditransfer oleh flowgraph
2. Menghitung Cylomatic Complexity untuk flowgraph yang telah dibuat
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3. Menenukan jalur pengujian dari flowgraph yang berjumlah sesuai
dengan Cyclomatic Complexity yang telah ditentukan.

o

Gambar 2. 4 Contoh Grafik Alir White Box

Flowchart diguanakan untuk menggambarkan struktur manajemen proyek.
Untuk menggambar diagram alir, perhatian harus diberikan untuk menyajikan
prosedur dalam diagram. Pada gambar dibawah, diagram memplot diagram alir
pada diagram yang sesuai (dengan asumsi bahwa tidak ada istilah kompleks yang
disertakan dalam diagram yang mendefinisikan diagram). Setiap sirkuit, yang
disebut node diagram alur, melewati satu atau lebih pernyataan prosedur. Proses
urutan jaringan permata Keputusan dapat memetahkan satu simpul. Panah ini,
disebut edge atau link, mewakili aliran kontrol yang menyerupai panah diagram.
Ujung-ujungnya harus berdiri diatas, bahkan jika puncak itu tidak membuat

pernyataan prosedural.
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Gambar 2. 5 Contoh Grafik Alir White Box

Dari gambar flowgraph diatas didapat:

Pathl1=1-11

Path2=1-2-3-4-5-10-1-11
Path3=1-2-3-6-8-9-10-1-11
Path4=1-2-3-6-7-9-10-1-11

Path 1,2,3,4 yang telah didefinisikan diatas merupakan basis set untuk diagram air.

Cyclomatic complexity digunakan untuk mencari jumlah path dalam satu

flowgraph. Dapat dipergunakan rumusan sebagai berikut.

1. Jumlah region grafik air sesuai dengan cyclomatic complexity.

2. Cyclomatix comlexity V(G) untuk grafik alir dihitung dengan rumus:
V(G =E-N+2....... 1)
Dimana :
E = Jumlah edge pada grafik alir
N = Jumlah node pada grafik alir

3. Cyclomatix complexity V(G) juga dapat dihitung dengan rumus :
V(G)=P+1..... 2
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Dimana P = jumlah predicate node pada grafik alir
Dari gambar diatas dapat dihitung cyclomatic complexity:
1. Flowgraph mempunyai 4 region
2. V(G) =11 edge —9node+ 2 =4
3. V(G) = 3 predicate node + 1 =4
Jadi Cylomatic complexity untuk flowgraph adalah 4
Cylomatic complexity skor tinggi menunjukan prosedur kompleks yang sulit
dipahami, diuji, dan dipelihara. Ada “risiko” komplikasi cylomatous dalam

prosedur ini.

Tabel 2.10 Hubungan antara cyclomatic Complexity dan resiko

CcC Type of Procedure Risk
1-4 | A Simple Procedure Low
5-10 | A well Structured and stable procedure Low
11-20 | A more compelx procedure Moderate
21-50 | A complex procedure, alarming High
>50 | An error-prone, extremely troublesome, Very high
untestable procedure

2. Black Box Testing

Menurut Pressman Black-Box testing berfokus pada persyaratan fungsional
perangkat lunak, mungkinkah para insinyur untuk memperoleh berbagai
persyaratan input yang sepenuhnya sesuai dengan persyaratan operasional
perangkat lunak. Pengujian Black Box mencoba menemukan kesalahan dalam
kategori berikut:
1. Fungsi yang tidak benar atau fungsi yang hilang
2. Kesalahan antar muka
3. Kesalahan dalam struktur data atau akses database eksternal
4. Kesalahan perilaku (behavior) atau kesalahan kinerja
5. Inisialisasi dan pemutusan kesalahan

Tes ini dirancang untuk menjawab beberapa pertanyaan-pertanyaan berikut ini:



o o

- ©o o o

Bagaimana validitas fungsional diuji?

Bagaimana perilaku dan kinerja sistem diuji?

Apa kelas input akan membuat kasus uji yang baik?
Apakah sistem sensitive terhadap nilai input tertentu?
Bagaimana batas-batas kelas data yang terisolasi?

Kecepatan dan volume data seperti apa yang dapat ditolerir sistem?

29
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2.3 Perangkat Lunak Pendukung

Adapun perangkat lunak pendukung dalam membangun sistem ini adalah:

Tabel 2.11 Perangkat Lunak Pendukung

1 |PHP PHP merupakan interpreter yaitu proses
penerjemahannya baris kode sumber menjadi
kode mesin yang dimengerti oleh komputer secara
langsung pada saat baris kode akan dijalankan.

2 | MySQL Adalah sebuah sistem database relasional,

sehingga dapat mengelompokkan suatu informasi
data kedalam tabel-tabel atau data informasi yang

berkaitan.
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2.4 Kerangka Pemikiran

[ MASALAH ]
L J

BAGAIMANA  MENERAPKAN METODE NAIVE BAYES DALAM

al’d 1 a

[ PEMODELAN ]

[ PENGUMPULAN ] <« [OBSERVASI DAN WAWANCARA]

KLASIFIKASI NAIVE BAYES

EVALUASI CONFUSSION MATRIKS

[ SISTEM DEVELOPMENT ]

e R

[ ANALISIS SISTEM ] <«— 3 | SISTEM BERJALAN (UML
TOOLS)

(N S

a ~
DESAIN OUTPUT, DESAIN

DESAIN SISTEM ] <— > |[INPUT, DESAIN BASIS DATA,
DESAIN TEKNOLOGI, DAN
PROGRAM DESAIN

KONTRUKSI SISTEM DATABASE (MySQL)
PROGRAMMING (PHP)
WHITEBOX DAN
PENGUJIAN SISTEM LA CKRON

1. MENERAPKAN METODE NAIVE BAYES DALAM MENGKLASIFIKASI TINGKAT

Gambar 2. 6 Bagan Kerangka Pikir



BAB IlI
METODE PENELITIAN
3.1 Jenis, Metode, Subjek, Objek, Waktu, dan Lokasi Penelitian
Dilihat dari tingkat penerapannya penelitian ini adalah penelitian terapan
dan jenis informasi yang diolah pada penelitian ini adalah penelitian kuantitatif.
Dilihat dari informasi data, maka penelitian ini adalah penelitian konfirmatori.

Dengan demikian jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif.

Subjek penelitian ini adalah klasifikasi kelayakan pada objek penerima
bantuan pangan non tunai menggunakan metode Naive Bayes. Penelitian ini dimulai

Oktober 2022 sampai dengan Maret 2023 yang berlokasi didesa Moutong Utara.

3.2 Pengumpulan Data

Adapun jenis pengumpulan data ini yaitu data primer dan data sekunder.
Data primer adalah data yang dikumpulkan langsung dilapangan, sedangkan data
sekunder ialah data yang dikumpulkan dari penelitian sebelumnya seperti jurnal
yang membahas data mining serta membahas Klasifikasi yang menggunakan
metode Naive Bayes, baik dari internet maupun dari perpustakaan. Adapun

variabel/atribut dan tipe datanya masing-masing yang ditujukan dari tabel berikut:

Tabel 3.1 Atribut Data

1. | Nama Polynominal | Nama DTKS Input
9 Jumlah Integer 1 s/d 6 Orang Input
" | Tanggungan
3 Penghasilan Integer 0 s/d 5.000.000 Input
Pekerjaan Polinominal - Petani Input
- IRT
4. - Wirausaha
- Pedagang/Buruh
Kasar
Status Polinominal - Milik Sendiri Input
5 kepemilikan - Milik OrangTua
" | bangunan - Magersari
- Sewa

32
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6. | Jenis Polinominal - Sepeda Motor Input
Transportasi - Sepeda
Motor>1
- Tidak Ada
7. | Umur Integer 25 s/d 80 thn Input

3.3 Pemodelan
Prosedur atau tahapan-tahapan pada proses klasifikasi menggunakan
metode Naive Bayes untuk memudahkan dalam melakukan tahapan klasifikasi

yaitu:

3.3.1 Tahap Pengumpulan Data

Data primer penelitian ini yaitu kriteria penerima BPNT meliputi jumlah
tanggungan, pendapatan, kepemilikan rumah, jenis transportasi, umur, status. Dan
data sekunder penelitian ini adalah media pustaka tentang teori-teori sistem aplikasi
dan metode yang akan digunakan dalam pembuatan aplikasi, yaitu metode Naive

Bayes.

3.3.2 Tahap Klasifikasi

Klasifikasi Merupakan proses untuk mencari model atau fungsi yang akan
menjelaskan dan membedakan kelas atau aturan tertentu dari data, dengan tujuan
untuk menggunakan model dan melakukan prediksi dari kelas suatu objek dimana
tidak diketahui label dari kelas tersebut. Pada tahap pengklasifikasian ini penulis

akan menggunakan metode Naive Bayes.

3.3.3 Tahap Evaluasi (Akurasi)

Pada tahap ini pengujian akan dilakukan dengan membandingkan antara
hasil keluaran aplikasi yang akan dibangun dengan hasil pendataan manual,
kemudian untuk mngeetahui performa dari aplikasi hasil perbandingan akan

dihitung menggunakan cofussion matrix.

3.3.4 Tahap Analisis Sistem
Analisis sistem menggunakan pendekatan berorientasi objek yang

digambarkan dalam bentuk:
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1. Funcional modelling, yang menggunakan alat bantu UML, dalam bentuk:
- Use case diagram
- Activity diagram
2. Structural modelling menggunakan alat bantu UML, dalam bentuk:
- Class diagram
3. Behavioral modelling, menggunakan alat bantu UML, dalam bentuk:
- Sequence Diagram
1. Analisis Sistem Berjalan
Pemberian Bantuan Pangan Non Tunai kepada masyarakat seringkali tidak
tepat sasaran dikarenakan data masyarakat belum diolah dengan baik dan belum
dilakukan pengelompokkan kelayakan penerima BNPT.
2. Analisis Sistem Usulan
Sistem yang diusulkan yaitu klasifikasi penerima bantuan pangan non tunai
dengan beberapa kriteria sebagai input berikut: 1). Pekerjaan Masyarakat, 2).
Pendapatan, 3). Jumlah tanggungan, 4). Status kepemilikan rumah, 5). umur, 6).
Jenis Transportasi, serta 7). Status penerima. Proses menggunakan Algoritma Naive
Bayes output yang akan diperoleh dari hasil Klasifikasi Kelayakan Penerima

Bantuan Pangan Non Tunai berupa Terima dan Tidak Terima.

3.3.5 Tahap Desain Sistem

Tahap ini merancang sistem yang akan di ususlkan berdasarkan dari hasil
analisis yang telah dilakukan sebelumnya. Pada tahap ini strategi untuk
memecahkan masalah dan mengembangkan solusi terbaik bagi permasalahan
sistem. Jika pada tahap analisis melakukan kesalahan bisnis, maka sebaiknya tahap
desain fokus pada sisi teknis dan implementasi perangkat lunak dari sistem yang
diusulkan. Tahap desain adalah tugas dan aktivitas yang dilakukan dan terfokus
pada spesifikasi detail dan solusi berbasis komputer. Alat (tools) yang digunakan
dalam sistem ini, dalam hal ini untuk desain model, adalah UML (Unifield
Modelling Language) dan Kamus Data. Untuk desain Output dan Input
menggunakan Ms. Visio. Sedangkan untuk desain basis data menggunakan ERD

(Entity Relation Ship Diagram).
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3.3.6 Tahap Kontruksi Sistem

Pada tahapan ini dimana kita melakukan pengembangan, melakukan
tahapan produksi sesuai dengan hasil analisa dan desain sistem yang sebelumnya,
termaksud yang ada didalamnya untuk membangun sebuah aplikasi, menulis listing
program dan membangunnya dalam sebuah antarmuka dan integrasi sistem-sistem
program yang terdiri dari input, proses, output, yang tersusun dalam sebuah sistem
menu sehingga dapat dijalankan oleh pengguna sistem. Dalam tahap ini penulis

menggunakan bahasa pemograman PHP dan Database MySQL.

3.3.7 Tahap Pengujian Sistem
1. White Box

Software yang telah direkayasa kemudian diuji dengan metode White Box
Testing pada kode program proses penerapan metodenya/modelnya. Kode program
tersebut dibuat flowchart programnya, kemudian dipetakan kedalam bentuk
flowgraph (bagan alir kontrol) yang tersusun dari beberapa node dan edge.
Berdasarkan flowgraph, ditentukan jumlah region dan Cyclomatic Complexity
(CC). Apabila independent path = V(G) = (CC) region, dimana setiap path hanya
dieksekusi sekali dan sudah benar, maka sistem dinyatakan efisien dari segi

kelayakan logika pemograman.

2. Black Box

Selanjutnya software diuji pula dengan metode Black Box testing yang fokus
pada keperluan fungsional dari software dan berusaha untuk menemukan kesalahan
dalam beberapa kategori, diantaranya: (1) Fungsi-fungsi yang salah satu hilang; (2)
Kesalahan interface; (3) Kesalahan dalam struktur data atau akses basis dua
eksternal; (4) Kesalahan performa; (5) Kesalahan inisialisasi dan terminasi. Jika
sudah tidak ada kesalahan-kesalahan tersebut, maka sistem dinyatakan efisien dari

segi kesalahan komponen-komponen.
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HASIL PENELITIAN

4.1 Hasil Pengumpulan Data

Berdasarkan hasil pengumpulan data di kantor desa Moutong Utara, peneliti

telah memperoleh data primer sebagai berikut:

4.1 Tabel Data DTKS Desa Moutong Utara 2021-2022

1. Sukani Petani >2.500.000 3-4 Orang

2. Ridwan Petani >2.500.000 4 Orang

3. Tarni IRT/Buruh Kasar | >2.500.000 3-4 Orang

4. Nur Naningsi | Wirausaha >5.000.000 3-4 Orang

5. Surianto Petani >2.500.000 2 Orang

223. | Pawula IRT/Buruh Kasar >2.500.000 3-4 Orang

Milik Orang Tua 1 Motor 36-64 Tahun Menikah Terima
Milik Sendiri 1 Motor 36-64 Tahun Menikah Terima
Milik Sendiri 1 Motor 36-64 Tahun Menikah Tdk Terima
Milik Sendiri 1 Motor >64 Tahun Menikah Terima
Milik Orang Tua 1 Motor 36-64 Tahun Menikah Tdk Terima
Milik Sendiri 1 Motor 15-35 Tahun Belum Nikah | Terima
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4.2 Perhitungan Manual Algoritma Naive Bayes

Adapun perhitungan manual naive bayes seperti pada penjelasan dibawah ini:

Tabel 4.2 Data Testing Pengujian Manual Naive Bayes

164. | Hairudin Petani >2.500.000 3-4 Orang Miliksendiri 1 motor 36-64thn | Menikah | tidakterima
165. | Hairah IRT >2.500.000 3-4 Orang Milik Ortua Tidak Punya 36-64thn | Menikah | tidakterima
166. | Samsiah IRT >2.500.000 2 Orang Sewa 1 motor 36-64thn Menikah Terima
167. | Hamidah IRT >2.500.000 2 Orang Miliksendiri 1 motor 15-35thn | Menikah | Terima
168. | Ekoratmo | wirausaha | >2.500.000 3-4 Orang Milik Ortua 1 motor 36-64thn | Menikah | Terima
169 | Karim Petani >2.500.000 3-4 Orang Milik Ortua Tidak Punya 36-64thn | Menikah | tidakterima
170. | Firman Petani >2.500.000 3-4 Orang Milik Ortua 1 motor 36-64thn | Menikah | tidakterima
171. | Rajiman Petani >2.500.000 2 Orang Miliksendiri Tidak Punya 36-64thn | Menikah | Terima
172. | Samsu Petani >2.500.000 3-4 Orang Miliksendiri 1 motor 36-64thn | Menikah | Terima
173. | Rafli IRT >2.500.000 3-4 Orang Milik Ortua 1 motor 36-64thn | Menikah | tidakterima
174. | zulpadi wirausaha | >2.500.000 2 Orang Miliksendiri 1 motor 36-64thn | Menikah | tidakterima

Tabel 4.3 Data Testing Pengujian Manual Naive Bayes

Rosita Terima

Menghitung Nilai Probabilitas Kelas (YY)
5
P(Y=Ya)= —=10,45
11
. 6
P(Y =Tidak =— = 0,59
11

Menghitung probabilitas X dimana X =1,2,3,4,5,6,7
Terhadap variabel Y

2
P(Pekerjaan = Petani | Y = Ya) = 1 =0,18

3
P(Pekerjaan = Petani | Y = Tidak) = 11 = 0,27



5
P(Penghasilan = 2.500.000 > 5.000.000 | Y = Ya) = 1 = 0,45
5
P(Penghasilan = 2.500.000 > 5.000.000 | Y = Tidak) = Tl = 0,45
2
P(Tanggungan =3 -4 orang|Y =Ya) = e =0,18
. 5
P(Tanggungan = 3 —4 orang | Y = Tidak) = 1 =045
- - 2
P(Kepemilikan = Milik orang tua | Y = Ya) = 1 =0,18
- - . 4
P(Kepemilikan = Milik orang tua | Y = Tidak) = 11 = 0,36
_ 4
P(Transportasi =1 Motor | Y = Ya) = 11 =0,36

4
P(Transportasi = 1 Motor | Y = Tidak) = 11 = 0,36

4
P(Umur = 36 — 64 Tahun| Y =Ya) = 11 =0,36

6
P(Umur = 36 — 64 Tahun| Y = Tidak) = 1 =054

P(Status = Janda /Dudal Y = Ya) = 1—11 = 0,09

P(Status = Janda /Duda| Y = Tidak) = 1—11 = 0,09
Menghitung Probabilitas Akhir

P(Klasifikasi = Ya)

=P(X | Y). P(Y = Ya)

= 0,45x0,18x0,45x0.18 x 0.18 x 0,36 x 0,36 x 0,09
=0,00003826

= P(X | Y = Tidak). P(Y = Tidak)
=0.59x0,27x0,45x 0,45 x 0,36 x 0,36 x 0,54 x 0,09
=0,00020318
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Dari hasil perhitungan seluruh nilai probabilitas dapat disimpulkan data yang

sudah dimasukan sebagai uji coba penerima BPNT ialah P(Klasifikasi = terima)

4.3 Sistem Yang Diusulkan

&

h A

Input Dataset

Metode Naive
b Bayes
Proses Rekam L m
Model Naive Bayes

Hasil Klasifikasi

Haszil Klasifikasi Selesai
L.
[

Gambar 4.1 Bagan Alir Sistem Yang Diusulkan

Berdasarkan dari gambar 4.1 menerangkan bahwa proses awal yakni mulai
dari penginputan data peserta penerima bantuan, kemudian dilanjutkan dengan
proses pengolahan data dengan metode Naive Bayes untuk menganalisa tren data
penerima bantuan non tunai (BPNT) sehingga menghasilkan suatu output berupa
hasil klasifikasi penerima BPNT.

4.4 Gambaran Analisa Sistem Secara Umum
4.4.1 Hasil Pengembangan Sistem

Hasil Pengembangan Sistem pada Penelitian ini meliputi desain sistem
dengan menggunakan UML, Desain Input, Desain Output dan Desain Data Base.
Pada Bagian Desain Sistem dengan UML menggunakan Use Case Diagram,
Activity Diagram dan Sequence ini:
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4.4.2 Desain Sistem

1. Diagram Use Case

<<includes= Laporan

Tambah Data ) «<includes=
,':1
User ’

¢

_  EditData =<includes>

<lnolntes>

- - =ingludess "

T tinudens "3 Hapuz Data ) z<includes=

“.\ <<Intiudes>

nput Data Testing) <<includes=
<inchydes>

i Treea( Laporan ) seincludess

Admin ¥ Logout

Gambar 4. 2 Use Case Diagram

Dilihat pada gambar 4.2 diatas yang mana user dan admin dapat login
melalui menu login. Dimana pada saat login terdapat menu home, data, proses,
hasil, dan logout. Kemudian pada menu data terdapat inputan menu tambah
data,edit data dan hapus data. Pada menui proses terdapat inputan menu data testing.

Dan menu hasil terdapat inputan menu laporan.
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4.4.3 Diagram Activity
1. Diagram Activity Menu Login

Wlasifikasi Penerima Bantuan Pangan Mon Tuna

[zer - Admin Sigtem

Gambar 4. 3 Diagram Activity Menu Login

Pada gambar 4.3 menjelaskan aktivitas menu login memberikan contoh
proses Activity Diagram untuk menu login. Activity Diagram adalah salah satu
jenis diagram di UML yang menggambarkan aktivitas atau aliran kerja dalam suatu
sistem. Diagram ini memberikan gambaran visual dari langkah-langkah yang

terlibat dalam proses login.
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2. Diagram Activity Data Admin

Hlasifikazi Penerima Bantuan Pangan Mon Tuna

|ser : Admin, user desa Siztem

Filih Menu Admin P | Tampil Dtz Admin I

Filin Akzi Tambah Dats — —
™ ==

Input Data Admin
Baru

y | Form Edit Data
Ll
Pilih Aksi Edit Data Admin
Admin
Input Editan Diata
Admin

-~

Filin Akzi Hapus Dats |
Admin

Hapus Dats Admin ]

v

Y

Gambar 4. 4 Diagram Activity Data Admin

Diagram ini memberikan gambaran visual dari langkah-langkah yang
terlibat dalam proses administrasi. Seperti sebelumnya, tingkat detail dapat
disesuaikan dengan kompleksitas sebenarnya dari sistem admin yang

diimplementasikan.
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3. Diagram Activity Data

Hlzsifikasi Pengrima Bantuan Pangan Non Tuna

IJzer: Admin, user desa Siztem

| Tampil Dats I

Filin &kzi Tambzh

l_" Datz

—

b

Form Ingut Data

Input Data Bary

T | Formn Edit Data I
' — Filih Akzi Edit Data

Input Editan Data I‘

Pilin Akei Hapus Dats Hapus Data

Y

Gambar 4. 5 Diagram Activity Data

Diagram ini memberikan gambaran visual dari langkah-langkah yang
terlibat dalam proses mengakses dan memanipulasi data. Seperti sebelumnya,
tingkat detail dapat disesuaikan dengan kompleksitas sebenarnya dari sistem menu

data yang diimplementasikan.
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4. Diagram Activity Proses

Hlasifikasi Penerims Bantusn Pangan Mon Tuna

User - Admin Siztem

Tamgil Proses

Gambar 4.6 Diagram Activity Proses

Diagram ini memberikan gambaran visual dari langkah-langkah yang
terlibat dalam proses menjalankan dan menyelesaikan suatu proses. Tingkat detail
dapat disesuaikan dengan kompleksitas sebenarnya dari sistem menu proses yang

diimplementasikan.
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5. Diagram Activity Hasil Klasifikasi

Hlzsifikasi Penerima Bantuan Pangan Mon Tuna

Admin Siztem |Jser

Tampil Data

Haeil Klzzifkazi

Gambar 4. 7 Diagram Activity Hasil Klasifikasi

Proses ini dimulai dengan aktor, yaitu pengguna yang ingin melihat hasil
klasifikasi. Pengguna kemudian memilih menu hasil klasifikasi dari sistem. Sistem
kemudian akan menampilkan daftar hasil klasifikasi yang tersedia. Pengguna
kemudian dapat memilih hasil klasifikasi yang ingin dilihatnya. Sistem kemudian

akan menampilkan hasil klasifikasi tersebut kepada pengguna.
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6. Sequence Diagram Login

Admin User Lagin Validasi Home Admin User
T T 1 T T T
I | I | | I
L e 3. Validas I L

—1, Klik Login—3 Usemame—® i
password !
|
I
<2, Input Password - :
1 I
T §. Pazan Uzszmame atay 6. Selamat Datang »
Pzzzward Andz Salzh User
1 I 1
L T. -{an'.a Uze L
[ - !
\ 1 [
L [ ! !
I i I i
1 I i
I N i s
1. Kk Logi 4 3. Validzs i R
| Uszmame— | = SE‘ZT" ey
1 Password I cmn
1 I
- 2. Input Passwordp =====~-=====~ i
1 I
1 I I
- 5. Pezan Username atzu Password Anda Salghm-----=------ 1
1 i I
I B 1 ]
i 7. Home Admin i 'r
| I I I
1 | I |
I | I |
| I I I
I I I I
I I I I
I I I I
i I I I
i I I I
T I I I 1 T
] I ] ] 1 ]
i I i I I i

Gambar 4.8 Sequence Diagram Login

Proses ini dimulai dengan aktor, yaitu pengguna yang ingin login ke sistem.
Pengguna kemudian menginput username dan password ke dalam sistem. Sistem
kemudian akan melakukan validasi terhadap username dan password tersebut. Jika
username dan password valid, sistem akan memberikan akses ke sistem kepada
pengguna. Sebaliknya, jika username dan password tidak valid, sistem akan

menampilkan pesan kesalahan kepada pengguna.



7. Sequence Diagram Data Admin

A
Admin Menu Admin
I I
I I
L L
1. Klik Menu Admin=—3»
- 2. Tampil Menu Admin:- === -====+
L
I
fmmmm e -4 Simpan Data ,idmin -----
, 1
G m s s 4. Edit Atau Hapus-----
I
L I

Form Data Admin

3. Input Admin=————»

Gambar 4. 9 Sequence Diagram Data Admin
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Proses ini dimulai dengan aktor, yaitu admin yang ingin mengelola data

admin. Admin kemudian memilih menu data admin dari sistem. Sistem kemudian

akan menampilkan daftar data admin yang tersedia. Admin kemudian dapat

memilih data admin yang ingin dikelolanya. Sistem kemudian akan mengirimkan

pesan get_data_admin ke objek Admin. Objek Admin akan mengambil data admin

yang diminta oleh admin dari database. Objek Admin kemudian akan mengirimkan

pesan send data_admin ke sistem. Sistem kemudian akan menampilkan data

tersebut kepada admin.



8. Sequence Diagram Data
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. Form Input
Admin User Menu Data P Form Data
Data
I I I I
1 1 1 _
T
1
I
I
I
— I
L 1
1. Hlik Menu Dats 1
i
L
fmm = mm e 2. Tampil Menu Data-- ------+
i T
Gmmmmmmmmnn | GEEEEET 4. Simpan ztau Hapus Form
. 3. Dtz ¥
1. Kiik Menu Usr o
e m = mm == 2. Tampil Menu Usgr--------
L R L PR PP 4 HEQUS- == === s s mmmm e me e o

Gambar 4. 10 Sequence Diagram Data

Proses ini dimulai dengan aktor, yaitu admin yang ingin mengelola data

admin. Admin kemudian memilih menu data admin dari sistem. Sistem kemudian

akan menampilkan daftar data admin yang tersedia. Admin kemudian dapat

memilih data admin yang ingin dikelolanya. Sistem kemudian akan mengirimkan

pesan get_data_admin ke objek Admin. Objek Admin akan mengambil data admin

yang diminta oleh admin dari database. Objek Admin kemudian akan mengirimkan

pesan send data_admin ke sistem. Sistem kemudian akan menampilkan data

tersebut kepada admin.
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9. Sequence Diagram Data Proses

L Form Input
Adnnin Frosas : 2 Pemodelan
Testing
' [ I [
[
! 2 ':i':'.—}' i
FIT: [ B :
[
[
[
I
[
[
[~ Aty ,
-
I

----------nT-F—.—.--.—..—..—.-
4

Gambar 4. 11 Sequence Diagram Data Proses

Proses ini dimulai dengan aktor, yaitu pengguna yang ingin mengakses data
proses. Pengguna kemudian memilih menu data proses dari sistem. Sistem
kemudian akan menampilkan daftar data proses yang tersedia. Pengguna kemudian
dapat memilih data proses yang ingin diaksesnya. Sistem kemudian akan
mengirimkan pesan get_data_proses ke objek DataProses. Objek DataProses akan
mengambil data proses yang diminta oleh pengguna dari database. Objek
DataProses kemudian akan mengirimkan pesan send_data_proses ke sistem. Sistem

kemudian akan menampilkan data tersebut kepada pengguna.
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10. Sequence Diagram Hasil Klasifikasi

Admin User Proses Hasil Klasifikasi
1N I I
I i 1
s ———— 1 Klik Hagi———
1
2. Pilih Hasil Klasiikasi
T
Kk Frosgs—————W
1
I
SR LR 2. Form —|as'. Klazfikasi---------
Ly i
I 1
I 1
I 1
I 1
oo F-2. Form Hazil Klasifikasi - ---------------- T
| 1 1
| 1 1
| 1 1
| 1 1
Ly | 1 1
1 | 1 |
I | 1 |
| | 1 |
I | 1 |
I I 1 1
] [ 1 [
I ] [ [
I ] [ [

Gambar 4. 12 Sequence Diagram Hasil Klasifikasi

Proses ini dimulai dengan aktor, yaitu pengguna yang ingin melihat hasil
klasifikasi. Pengguna kemudian memilih menu hasil klasifikasi dari sistem. Sistem
kemudian akan menampilkan daftar hasil klasifikasi yang tersedia. Pengguna
kemudian dapat memilih hasil klasifikasi yang ingin dilihatnya. Sistem kemudian
akan mengirimkan pesan get_hasil_klasifikasi ke objek HasilKlasifikasi. Objek
HasilKlasifikasi akan mengambil hasil klasifikasi yang diminta oleh pengguna dari
database. Objek HasilKlasifikasi kemudian akan mengirimkan pesan
send_hasil_Klasifikasi ke sistem. Sistem kemudian akan menampilkan data tersebut

kepada pengguna.
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4.4.4 Arsitektur Sistem
Untuk menunjang kinerja dari aplikasi yang akan di rancang maka.

Dibutuhkan arsitektur system yang direkomendasikan sebagai berikut:

1. Processor :core il

2. RAM :8GB

3. VGA : 2GB

4. Hardisk 1512 GB

5. Operating System : min.windows 10
6. Tools : google chrome

4.45 Interface Design
1. Mekanisme Navigasi User

o @ HOME E €5 Proses gl HASIL

DATA PENGGUNA SISTEM

o
TAMBAH DATA /

TABEL DATA PENGGUNA

NO NAMA USERNAME PASSWORD STATUS PILIHAN

1 Destira Lail; desti desti dmil
stira Laila i i admin €DiT . @HAPUS

38 Admin admin admin admin
EDIT 2 (@HAPUS

225 DESTIRA DESTIRA DESTIRA USER
EDIT 2 @HAPUS

Gambar 4.13 Mekanisme Navigasi User
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2. Mekanisme Navigasi Home

GAMBAR

Gambar 4.14 Mekanisme Navigasi Home Pengguna Biasa (User)

3. Mekanisme Navigasi Home Admin

GAMBAR

Gambar 4.15Mekanisme Navigasi Home Admin
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4. Mekanisme Navigasi Login

Gambar 4.16 Navigasi Login

5. Mekanisme Navigasi Input Data Admin

Gambar 4.17 Navigasi Input data Admin



6. Mekanisme Navigasi Input Data

TAMBAH DATASET

Gambar 4.18 Navigasi Input Data

7. Mekanisme Navigasi Data hasil Klasifikasi

Gambar 4.19 Navigasi Input Data Hasil Klasifikasi
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8. Mekanisme Navigasi Data Hasil Klasifikasi

Gambar 4.20 Navigasi Input Data Hasil Klasifikasi

4.4.6 Desain Data Base Terinci
1. Struktur Tabel

Tabel 4.4 Tabel Data

Nama File : data

Tipe File : Induk

Organisasi : Index

No Filed Name Type Widht Index
1 | No int 15 Foreign Key
2 | NAMA Varchar 50

3 | PEKERJAAN varchar 50

4 | PENGHASILAN Varchar 50

5 | JML_TANGGUNGAN varchar 50

6 | STATUS_KEPEMILIKAN Varchar 50

7 | JENIS_TRANSPORTASI varchar 50

8 | UMUR Varchar 50

9 | STATUS varchar 50

10 | HASIL varchar 50




Tabel 4.5 Tabel Admin
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Nama File : Admin
Tipe File :induk
Organisasi : index

No Filed Name Type Widht Index
1 No Varchar 15 Primary Key
2 Nama Varchar 50
3 username Varchar 30
4 password Varchar 12
5 Status Varchar 30
Tabel 4.6 Tabel Data Testing
Nama File :data
Tipe File  : Induk
Organisasi : Index
No Filed Name Type Widht Index
1 [ No int 15 Foreign Key
2 | NAMA Varchar 50
3 | PEKERJAAN varchar 50
4 | PENGHASILAN Varchar 50
5 | JML_TANGGUNGAN varchar 50
6 | STATUS KEPEMILIKAN Varchar 50
7 | JENIS_ TRANSPORTASI varchar 50
8 | UMUR Varchar 50
9 | STATUS varchar 50
10 | HASIL varchar 50
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4.5 Hasil Pengujian Sistem
4.5.1 Pengujian White Box

Koding

Nod

include"koneksi.php™;
$query= mysqgl_query("SELECT * FROM testing order by NO desc limit 0,1");
$sql2= mysql_query("SELECT Count(No) as jumlah FROM dataset");

while ($dt2 = mysql_fetch_array($sql2)) {

$jumlah=3%dt2['jumlahT;
echo"Jumlah Data : $jumlah <br>";

}
$sql2= mysql_query("SELECT Count(PEKERJAAN) as vla FROM DATASET
where PEKERJAAN="8krj' and HASIL="TERIMA™);
while ($rows= mysql_fetch_array($sql2)) {
$vla=$rows['vliaT;
echo "$al|| TERIMA: $vla<br>";
}
$yes=3$P1/$jumlah;
echo" <table><tr><td colspan="2">TERIMA BPNT :</td></tr>";
echo "<tr><td>TERIMA<br>--- =<br>Jumlah

Data</td><td> $P1 <br> - ="; echo number_format($yes,3);
echo"<br>$jumlah</td></tr>";
$no=$P2/$jumlah

echo "<tr><td> $ab<br>--------mmmmemmemeeeeeee =<br>TIDAK
TERIMA</td><td> $v6b <br>  ----- =" echo number_format($v6p2,3);
echo"<br>$P2</td></tr>";

echo "<BR><h3>7 : STATUS( $a7 )</h3><BR><hr>";
$v7pl=$v7a/$P1;

echo" <table><tr><td colspan="2">$a7=TERIMA :<hr></td></tr>";

oo o o o o o o oo oo oo A B D D BB BB BB DS BB B DN
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echo "<tr><td>$a7<br>-----------m-emmmmmnmneee =<br>TERIMA</td><td>
$v7a<br> ----- ="; echo number_format($v7p1,3); echo"<br>$P1</td></tr>";
$v7p2=$v7b/$P2;

echo” <table><tr><td colspan="2">$a7=TIDAK TERIMA :<hr></td></tr>";

echo "<tr><td> Pa7<br>----mmmmmemeeeeeeen =<br>TIDAK
TERIMA</td><td> $v7b <br>  ----- =", echo number_format($v7p2,3);
echo"<br>$P2</td></tr>";
"<TABLE><TR><TD COLSPAN="2"><center><h2>HASIL PERHITUNGAN
$sql2= mysql_query("SELECT * FROM testing order by No desc limit 0,1");
while ($dt2 = mysql_fetch_array($sql2)) {

$nt=$dt2['NO';

ky

0 00O O 0O N N o oo o o o




4.5.2 Flowchart

Mulai

D

Memanggil Data
Testing

Tambah Dataset
Pekerjaan

Y

Hasil Tambah Data

=

Terima

y

Hasil Tambah Data

Tidak Terima

<

}

Hasil Perhitungan

> Cetak laporan

Gambar 4.21 Flowchart Alur Program
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4.5.3 Flowgraph

R1

R4

R2

R3

Gambar 4.22 Folowgraph Perhitungan Model
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4.5.4 Perhitungan CC pada pengujian White Box

Menghitung Nilai Cyclomatic Complexity (CC)
Dimana :
Diketahui ~ :Region(R) =4

Node(N) =12

Edge(E) =14

Predicate Node(P) = 3

Penyelesaian :V(G) = E-N+2
=14-12+2
=4

VG) =P+1

Menentukan Basis Path

Path 1= 1-2-3-4-5-4-6-7-8....12

Path 2= 1-2-3-4-5-6-7-8-7...12

Path 3= 1-2-3-4-5-6-7-8-9-10-9...12
Path 4= 1-2-3-4-5-6-4-7...12

Ketika aplikasi dijalankan, terlihat bahwa semua basis path yang dihasilkan
telah dieksekusi satu kali. Dengan demikian system dapat dikatakan layak

diguanakan, sistem ini telah memenuhi syarat.



62

45.5 Pengujian Black Box
Pengujian Black Box merupakan kegiatan yang dilakukan untuk melihat dan
memastikan bahwa suatu event atau masukan akan menjalankan proses yang tepat

dan menghasilkan Output Sesuai dengan rancangan.

Tabel 4.7 Tabel Pengujian Black Box

Klik Menu Menampilkan Menu beranda

Baranda halaman judul Sesuai
aplikasi

Klik Menu Login | Menampilkan form | Form login ]
Login Sesuai

Input user name Login ke halaman | Kembali ke

dan password administrator halaman login Sesuai

salah

Masukkan user Login ke halaman | Halaman admin

name dan administrator Tampil Sesuai

password Benar

Klik Menu Input | Menampilkan Form | Tampil halaman

Admin Input admin Form Input Sesual

admin

Klik Menu Data Menampilkan Data | Tampil halaman Sesuai

Adminr Admin Data Admin

Klik Input Data Menampilkan Form | Tampilan

Admin Input Admin halaman Form Sesual

Input Admin
Klik Menu Hapus | Menghapus Data Data Admin Sesuai
Admin Admin terhapus
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Klik Input Data Menampilkan Form | Tampilan
Input Data halaman Form Sesual

Input Data

Klik Data Menampilkan Data | Tampilan Sesuai
halaman Data

Klik Menu Hapus | Menghapus Data Data terhapus Sesuai

Klik Hasil Menampilkan Hasil | Tampilan Sesuai
halaman Hasil

Klik Menu Log Keluar Dari Menu | Tampil Halaman Sesuai

Out Admin Login Kembali




BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Hasil Permodelan
PROSES IDENTIFIKASI MENGGUNAKAN METODE NAIVE BAYES

Jumlah Data : 225

WIRAUSAHA/PEGAWAI SWASTA/PNS|| TERIMA : 15
WIRAUSAHA/PEGAWAI SWASTA/PNS|| TIDAK TERIMA : 27
>5.000.000 || TERIMA: 0

>5.000.000 || TIDAK TERIMA: 1

2 ORANG || TERIMA: 33

2 ORANG || TIDAK TERIMA: 59

MILIK SENDIRI || TERIMA: 44

MILIK SENDIRI || TIDAK TERIMA: 109

>1 MOTOR || TERIMA: 1

>1 MOTOR || TIDAK TERIMA: 8

15-35 TAHUN || TERIMA: 8

15-35 TAHUN || TIDAK TERIMA,; 42

JANDA / DUDA || TERIMA: 9

JANDA / DUDA || TIDAK TERIMA: 4

TERIMA: 78

TIDAK TERIMA: 147

TERIMA BPNT:

TERIMA _ 78 — 0347
Jumlah data 225
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TIDAK TERIMA BPNT :

TIDAK TERIMA 147

Jumlah data 225 = 0.653

1: PEKERJAAN ( WIRAUSAHA/PEGAWAI SWASTA/PNS)

WIRAUSAHA/PEGAWAI SWASTA/PNS=TERIMA :

WIRAUSAHA/PEGAWAI SWASTA/PNS

- 15

----- =0.192
TERIMA 78

WIRAUSAHA/PEGAWAI SWASTA/PNS=TIDAK TERIMA:

WIRAUSAHA/PEGAWAI SWASTA/PNS

_________________________ _ 27

----- =0.184
TIDAK TERIMA 147
2 : PENGHASILAN ( >5.000.000 )
>5.000.000= TERIMA :
>5.000.000 0
S X0 4]0
TERIMA 78
>5.000.000=TIDAK TERIMA :
>5.000.000 1
e = meee 20,007
TIDAK TERIMA 147

3: TANGGUNGAN (2 ORANG)

2 ORANG=TERIMA:



2 ORANG 33
TERIMA 78

2 ORANG=TIDAK TERIMA:

2 ORANG 59
e = 20,401
TIDAK TERIMA 147

4 : STATUS RUMAH ( MILIK SENDIRIY)

MILIK SENDIRI=TERIMA :

MILIK SENDIRI 44
TERIMA 78

MILIK SENDIRI=TIDAK TERIMA :

MILIK SENDIRI 109
TIDAK TERIMA 147

5:JENIS TRANSPORTASI (>1 MOTOR)

>1 MOTOR=TERIMA :

>1 MOTOR 1
e meeenees = eeee 20,013
TERIMA 78

>1 MOTOR=TIDAK TERIMA :

>1MOTOR

TIDAK TERIMA 147
6 : UMUR ( 15-35 TAHUN )

15-35 TAHUN=TERIMA :
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15-35 TAHUN 8
S g [0k
TERIMA 78

15-35 TAHUN=TIDAK TERIMA:

15-35 TAHUN

TIDAK TERIMA
7 : STATUS(JANDA /DUDA)

JANDA / DUDA=TERIMA :

JANDA / DUDA 9
TERIMA 78

JANDA / DUDA=TIDAK TERIMA :

JANDA / DUDA 4
_________________________ = --——-=0.027
TIDAK TERIMA 147
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Hasil Identifikasi Pengolompokan Penerima Bantuan BPNT : : TIDAK TERIMA

HASIL PERHITUNGAN NAIVE BAYES

BANTUAN BPNT HASIL

TERIMA BPNT : 0.0000000000
TIDAK TERIMA
BPNT : 0.0000001028

Y(X[TERIMA) X Y(TERIMA) = 0 X 0,347 = 0

T(X| TIDAK TERIMA) X T(TIFDAK TERIMA) = 0.000000 X 0,653

= 0.00000006713

Dari hasil perhitungan menggunakan metode Naive Bayes, dapat disimpulkan

bahwa berdasarkan data yang diberikan, kecenderungan penerima BPNT adalah

TERIMA.
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5.2 Pengujian Menggunakan Algoritma Naive Bayes

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui Accuracy, Precision, Recall.

Tabel 5.1 Perhitungan dengan Confussion Matriks

Tidak Terima
31 12
47 135

31+135 166
Accuracy = = =0,7377778 x 100 = 73,77
31+47+135+12 225
=73,78%
.. 31 31
Precision = =—=0,3974359 x 100 = 39,77
47+31 78
=39,78%
31 31
Recall = =—=0,72093023 = 72,09%
12+31 43

Berdasarkan perhitungan yang Anda berikan, model yang Anda gunakan
memiliki akurasi sebesar 73,78%. Artinya, model tersebut mampu memprediksi
hasil yang benar dengan akurasi sebesar 73,78%. Presisi model tersebut sebesar
39,78%. Artinya, dari semua hasil yang diprediksi benar oleh model, 39,78% di
antaranya adalah benar-benar hasil yang benar. Recall model tersebut sebesar
72,09%. Artinya, dari semua hasil yang benar, 72,09% di antaranya berhasil
diprediksi oleh model. Secara umum, model yang digunakan memiliki akurasi yang
cukup baik. Namun, presisi model tersebut masih perlu ditingkatkan. Hal ini dapat

dilakukan dengan meningkatkan kualitas data pelatihan model.
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Berikut ini hasil pengujian dari algoritma Naive Bayes dan menggunakan
Split Validation:

Tabel 5.2 Pengujian Algoritma Naive Bayes

Recal
73,78% 39,78% 72,09%

Accuracy Precision

5.3 Pembahasan Sistem
Berikut adalah hasil tampilan aplikasi Kklasifikasi penerima BPNT

menggunakan metode Naive Bayes.

5.3.1 Tampilan Halaman Beranda

Halaman ini merupakan tampilan saat pertama kali masuk ke aplikasi yang
bersisi menu-menu berupa menu beranda untuk tampilan awal beranda menu Info
untuk menampilkan informasi BPNT dan menu login untuk masuk ke
program/aplikasi klasifikasi.
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5.3.2 Tampilan Halaman Login

.ﬂ!rtyifr  Aelmiénistrator

Sign in

Gambar 5. 2 Halaman Login

Halaman ini untuk login ke halaman admin dari aplikasi ini dengan memasukkan

username dan password yang benar

5.3.3 Tampilan Halaman Beranda admin

DATA €% Proses |gilii HASIL

Panaan*Non Tur

Gambar 5. 3 Halaman Admin

Halaman ini akan muncul pertama kali setelah pengguna berhasil login dengan
memasukkan username dan password yang benar. Menu-menu yang terdapat pada

halaman ini berupa menu admin,menu home, menu data, proses, hasil, dan laporan.
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5.3.4 Tampilan Halaman Input admin

o ﬁ HOME €3 ProsEs @i HASIL
TAMBAH DATA ADMIN
Nama [
Username ]
Paseword [

Gambar 5. 4 Halaman Input Admin

Halaman ini akan tampil sesaat setalah pengguna mengklik tombol
“Tambah ” yang ada pada halaman data admin. Fungsi dari halaman ini yaitu untuk
menginput data admin sebagai pengguna dari aplikasi ini. halaman ini hanya bisa

diakses oleh pengguna berstatus admin.

5.3.5 Tampilan Halaman Data Admin
o ‘lﬁ HOME €% Proses |l HASIL

DATA PENGGUNA SISTEM

TAMBAH DATA &)

TABEL DATA PENGGUNA
NO NAMA USERNAME PASSWORD STATUS PILIHAN

1 Destira Laila desti desti admin
EDIT 7 @)HAPUS

38 Admin admin admin admin

EDIT ° HAPUS

Gambar 5. 5 Halaman Data Admin

Halaman ini fungsinya untuk preview data dari pengguna aplikasi berupa
tabel yang berisi, No, Nama, Username, Password dan status serta terdapat dua buah
tombol tambah dan hapus yang berfungsi untuk menambah atau menghapus data

dari pengguna/admin.



5.3.6 Tampilan Halaman Input Data

(2]

TAMBAH DATASET

NAMA
PEKERJAAN
PENGHASILAN
TANGGUNGAN
KEPEMILIKAN
KENDRAAN
UMUR

STATUS
KETERANGAN

ﬁ HOME

PILIH -

PILIH ~

PILIH ~
PILIH -

PILIH v

PILIH ~
PILIH ~
PILIH -

€% Proses

|l HASIL

LOGOUT

Gambar 5. 6 Halaman Input Data
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Halaman ini akan tampil sesaat setalah pengguna mengklik tombol

“Tambah ” yang ada pada halaman input. Fungsi dari halaman ini yaitu untuk
menginput data sebagai pengguna dari aplikasi ini. halaman ini hanya bisa diakses

oleh pengguna berstatus admin.

5.3.7 Tampilan Halaman Data

2]

TAMBAH DATA )/

ﬁ HOME

€% ProsES

DATASET PENERIMA
BANTUAN NON TUNAI
(BPNT)

|l HASIL

LOGOUT

TABEL DATASET

No

NAMA

PEKERJAAN

PENGHASILAN

JUMLAH TANGGUNGAN

STATUS KEPEMILIKAN RUMAH

JENIS TRANSPORTASI

STATUS

1

SUKANT

PETANI

2.500.000

3-4 ORANG

MILIK ORANG TUA

1 MOTOR

36-64 TAHUN|

MENIKAH

Gambar 5. 7 Halaman Data

Halaman ini fungsinya untuk preview data dari pengguna aplikasi berupa
tabel yang berisi data peserta penerima BPNT,



5.3.8 Tampilan Halaman Hasil Klasifikasi

ﬁ HOM

E DATA

&% Proses

DATASET PENERIMA
BANTUAN NON TUNAI
(BPNT)
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LOGOUT

TABEL HASIL KLASIFIKASI

NO|NAMA PEKERJAAN PENGHASILAN ITANGGUNGAN| KEPEMILIKAN |TRANSPORTAS| UMUR STATUS [KETERANGAN
o [FosTTA PETANT >2.500.000 S.D <5.000.000| 3-2 ORANG [MILIK ORANG TUA| 1 MOTOR  |36-64 TAHUNJANDA / DUDA|  TERIMA
RIZAL |WTRAUSAHA/PEGANAT SWASTA/PNS, 5.000.000 2 ORANG | MILTK SENDIRI [ > 1 MOTOR |15-35 TAHUN JANDA '/ DUDA| TIDAK TERTHA,
2
CETAK LAPORAN

Gambar 5. 8 Tampilan Halaman Hasil Klasifikasi

Halaman ini untuk menampilkan tabel hasil Kklasifikasi yang telah

dilakukan, sebelumnya yang melalui proses input data testing yang dilolah oleh

model yang diperoleh dari pemodelan.



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN
6.1 Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti dapat disimpulkan

bahwa:

1. Penerapan metode Naive Bayes dalam mengklasifikasi tingkat kelayakan
penerima bantuan pangan non tunaitelah berhasil dilakukan. Dengan hasil
nilai probabilitas class “TERIMA” yaitu 0,347 dan nilai probabilitas class
“TIDAK TERIMA” yaitu 0.653

2. Berdasarkan keseluruhan pengujian dan validasi algoritma Naive Bayes
mendapatkan Accuracy sebesar 73,78%, Recall sebesar 39,78%, dan

Precision mendapatkan hasil sebesar 72,09%.

6.2 Saran
Untuk memajukan atau meningkatkan kualitas dari penelitian ini

diharapkan :

1) Dapat menambahakan variabel independen atau variabel berpengaruh
terhadap pengolahan data dengan metode yang digunakan.

2) Penulis mengharapkan dari hasil klasifikasi yang telah dilakukan mampu
menjadi bahan acuan dalam pengambilan kibijakan lebih lanjut.
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Lampiran Coding
<TR><TD COLSPAN="10">

<center>

<h3>TABEL HASIL KLASIFIKASI</h3>
</center>
</TD></TR>

<TR>
<TH><CENTER>NO</CENTER></TH>
<TH><CENTER>NAMA</CENTER></TH>
<TH><CENTER>PEKERJAAN</CENTER></TH>
<TH><CENTER>PENGHASILAN</CENTER></TH>
<TH><CENTER>TANGGUNGAN</CENTER></TH>
<TH><CENTER>KEPEMILIKAN</CENTER></TH>
<TH><CENTER>TRANSPORTASI</CENTER></TH>
<TH><CENTER>UMUR</CENTER></TH>
<TH><CENTER>STATUS</CENTER></TH>

<TH><CENTER>KETERANGAN</CENTER></TH>

</TR>

<?php



include "koneksi.php";
$query = mysql_query("SELECT * FROM testing");
if(!$query){
die( mysql_error() );
¥
$i=1,
while($row = mysql_fetch_array($query)){
$clas="baris-ganjil’;
Skrj=$row[PEKERJAANT;
if ($krj==1) {
$sql2= mysql_query("SELECT * FROM subindikator where KD_SUB="1"");
while ($data = mysql_fetch_array($sgl2)) {
$nbl1=$data['SUBIN'];
/lecho $nb;
¥
¥
elseif ($krj==2) {
$sql2= mysql_query("SELECT * FROM subindikator where KD_SUB="2"");
while ($data = mysql_fetch_array($sql2)) {
$nbl=$data['SUBIN';

/l echo $nb;
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else{
$sql2= mysql_query("SELECT * FROM subindikator where KD_SUB='3"");
while ($data = mysql_fetch_array($sql2)) {
$nbl=$data['SUBIN';
/lecho $nb;
¥
i
$phsl=$row[PENGHASILANY;
if ($phsl==1) {

$sql2=  mysql_query("SELECT * FROM subindikator  where
KD_SUB='4");

while ($data = mysql_fetch_array($sgl2)) {
$nb2=$data['SUBIN'];
/lecho $nb;
¥
¥
elseif ($phsl==2) {

$sql2= mysql_query("SELECT * FROM subindikator where
KD_SUB='5");

while ($data = mysql_fetch_array($sql2)) {
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$nb2=$data['SUBIN'];

/lecho $nb;

¥
¥

else{

$sql2= mysql_query("SELECT * FROM subindikator where
KD_SUB='6"");

while ($data = mysql_fetch_array($sql2)) {
$nb2=$data['SUBINY;

/lecho $nb;

¥
¥

1
$jt=$row[IML_TANGGUNGANY;
if ($jt==1) {

$sql2=  mysql_query("SELECT * FROM subindikator  where
KD_SUB="7");

while ($data = mysql_fetch_array($sgl2)) {
$nb3=%data['SUBINT;
/lecho $nb;
b
¥
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elseif ($jt==2) {

$sql2= mysql_query("SELECT * FROM subindikator where
KD_SUB='8");

while ($data = mysql_fetch_array($sql2)) {
$nb3=$data['SUBIN'];

/lecho $nb;

¥
¥

else{

$sql2= mysql_query("SELECT * FROM subindikator where
KD_SUB='9");

while ($data = mysql_fetch_array($sql2)) {
$nb3=$data['SUBIN'];
/lecho $nb;
¥
¥

i
$st=$row[STATUS_KEPEMILIKANT;
if ($st==1) {

$sql2=  mysql_query("SELECT * FROM subindikator  where
KD_SUB='10");

while ($data = mysql_fetch_array($sql2)) {
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$nb4=$data['SUBIN'];

/lecho $nb;

}
¥
elseif ($st==2) {

$sql2= mysql_query("SELECT * FROM subindikator where
KD_SuB="11"");

while ($data = mysql_fetch_array($sql2)) {
$nb4=$data['SUBINY;

/lecho $nb;

¥
¥

else{

$sql2= mysql_query("SELECT * FROM subindikator where
KD_SUB="12"");

while ($data = mysql_fetch_array($sql2)) {
$nb4=3$data['SUBIN'T;
/lecho $nb;
¥
¥

i
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Strans=$row['JENIS_TRANSPORTASI;
if ($trans==1) {

$sql2=  mysql_query("SELECT * FROM  subindikator  where
KD_SUB="13");

while ($data = mysql_fetch_array($sgl2)) {
$nb5=$data['SUBIN'];

/lecho $nb;

¥
¥

elseif ($trans==2) {

$sql2= mysql_query("SELECT * FROM subindikator where
KD_SUB="14");

while ($data = mysql_fetch_array($sql2)) {
$nb5=$%data['SUBIN';

/lecho $nb;

¥
¥

else{

$sql2= mysql_query("SELECT * FROM subindikator where
KD_SUB='15");

while ($data = mysql_fetch_array($sgl2)) {

$nb5=%data['SUBIN'T;
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/lecho $nb;

¥
¥

I
$umur=$row['UMURY;
if (Jumur==1) {

$sql2=  mysqgl_query("SELECT * FROM subindikator  where
KD_SUB='16"):

while ($data = mysql_fetch_array($sql2)) {
$nb6=$%data['SUBIN;

/lecho $nb;

}
}
elseif (Jumur==2) {

$sql2= mysql_query("SELECT * FROM subindikator where
KD_SUB="17");

while ($data = mysql_fetch_array($sgl2)) {
$nb6=%data['SUBIN'T;
/lecho $nb;
b
b

else{
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$sql2= mysql_query("SELECT * FROM subindikator where
KD_SUB="18");

while ($data = mysql_fetch_array($sgl2)) {
$nb6=$data['SUBIN'];

/lecho $nb;

¥
¥

1
$sts=$row['STATUSY;
if ($sts==1) {

$sql2=  mysqgl_query("SELECT * FROM subindikator  where
KD_SUB="19"");

while ($data = mysql_fetch_array($sql2)) {
$nb7=$%data['SUBIN';

/lecho $nb;

¥
}
elseif ($sts==2) {

$sql2= mysql_query("SELECT * FROM subindikator where
KD_SUB="20");

while ($data = mysql_fetch_array($sgl2)) {

$nb7=$data['SUBIN';
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/lecho $nb;

¥
¥

else{

$sql2= mysql_query("SELECT * FROM subindikator where
KD_SuB="21"");

while ($data = mysql_fetch_array($sgl2)) {
$nb7=$data['SUBIN'];
/lecho $nb;
¥
¥

echo "<Tr class=$clas>

<th><PRE>
<CENTER>".$row['NO']."</CENTER></th>

<th><PRE><CENTER>".$row['NAMA']."</CENTER></th>
<th><PRE><CENTER>".$nb1."</CENTER></th>
<th><PRE><CENTER>".$nb2."</CENTER></th>
<th><PRE><CENTER>".$nb3."</CENTER></th>
<th><PRE><CENTER>".$nb4."</CENTER></th>

<th><PRE><CENTER>".$nb5."</CENTER></th>
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<th><PRE><CENTER>".$nb6."</CENTER></th>

<th><PRE><CENTER>".$nb7."</CENTER></th>

<th><PRE><CENTER>".$row['HASIL']."</CENTER></th>

7> <?php
echo "</tr>";
$i=9i+1;

if ($clas=="baris-ganjil’)

$clas="baris-ganjil2";
}
}

Il echo "<TR><TD COLSPAN=8></TD></TR></table>";

mysql_close();
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buku dan koleksi perpustakaan lainnya.

Demikian keterangan ini di buat untuk di pergunakan sebagaimana mestinya.

Gorontalo, 11 November 2023

Mengetahui,

Kepala Perpustakaan
eN (

anto A hama

NIDN 0924048601
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RIWAYAT HIDUP PENELITI

Nama

NIM

Tempat, Tgl Lahir
Pekerjaan

Hobi

Agama

Jenis Kelamin

Fakultas/Jurusan

Konsentrasi
Alamat

Email

Riwayat Pendidikan:

o~ DN

SD Negeri Lobu Gio (2007 —2013)

: Destira Laila

: T3119027

: Moutong, 12 Desember 2000

: Mahasiswa

: Memasak

: Islam

. Perempuan

: llmu Komputer

: Networking

- JI. Arif Rahman Hakim, Gorontalo

: destira.lamadupa@gmail.com

Madrasah Tsanawiyah Dudewulo (2013-2014)
Madrasah Tsanawiyah Moutong (2014 — 2016)

SMA Negeri 1 Moutong (2016 —2019)

Universitas Ichsan Gorontalo (2019 — 2023)



